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ABSTRAK 

Nurul Shahira (1502030097) : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Pendekatan Scientific Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Pada Materi Relasi dan Fungsi T.A 2019/2020”. Skripsi 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengembangkan Perangkat 

Pembelajaran Berbasis Pendekatan Scientific untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep, perangkat yang dikembangkan terdiri dari: RPP dan LKPD. 

Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII A dan Kelas VIII B SMP 

Muhammadiyah 58 Medan tahun ajaran 2019/2020 dengan mengambil dua kelas, 

masing – masing satu kelas sebanyak 30 siswa, dengan objek dalam penelitian ini 

adalah perangkat pembelajaran berbasis pendekatan scientific untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada materi relasi dan fungsi. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan desain 

pengembangan model 4-D yang telah dimodifikasi. Proses pengembangan 

tersebut terdiri dari  empat tahap, yaitu: Define, Design, Development dan 

Desiminate, tetapi pada penelitian ini tidak sampai tahap Desiminate karena 

keterbatasan waktu. Hasil analisis data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa 

hasil perangkat pembelajaran berbasis pendekatan scientific  yang dikembangkan 

berada pada kategori valid dengan persentase sebesar 87% pada kategori “valid”. 

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep siswa dengan pendekatan scientific 

meningkat 33,3%, dari pada tes kemampuan pemahaman konsep siswa yang tidak 

menggunakan penekatan scientific.  

 

Kata kunci: Perangkat pembelajaran, pendekatan scientific, model 4-D, 

kemampuan pemahaman konsep. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penting bagi manusia yang dapat menentukan 

kualitas hidupnya. Tujuan pendidikan adalah untuk mengarahkan siswa agar dapat 

mengembangakan seluruh potensi yang ada pada diri sehingga bermanfaat bagi 

perkembangan dan memiliki sifat dan sikap yang mampu mempertahankan diri 

ditengah perubahan kurikulum dan perkembangan zaman. 

  Perkembangan zaman menuntut suatu peningkatan mutu pendidikan. Hal ini 

sejalan dengan perkembangnya kurikulum pendidikan diindonesia. Untuk 

menciptakan tujuan pendidikan maka Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas) melakukan pengembangan dan penyempurnaan kurikulum. Dari 

tahun ke tahun kurikulum diindonesia mengalami banyak perubahan.  

Perubahan kurikulum merupakan salah satu upaya yang dilakukan  

pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan ke arah yang lebih baik 

sehingga tujuan pendidikan yang telah direncanakan secara Nasional dapat 

terlaksana sesuai harapan. Oleh sebab itu pengembangan terhadap kurikulum 

sangat penting dilakukan secara berkelanjutan sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni budaya serta perubahan masyarakat baik lokal, 

nasional, maupun global di masa depan. sehingga produk dari proses pendidikan 

diharapkan dapat menghasilkan generasi bangsa yang berkarakter dan bermartabat 

serta mampu berdayasaing secara global.   

Penyempurnaan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 merupakan hasil 

evaluasi pemerintah dengan menganalisis dan melihat perlunya diterapkan 
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kurikulum yang dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap, 

kemampuan dan ketrampilan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.  

Perubahan dan pengembangan kurikulum 2013 didorong oleh beberapa 

hasil studi Internasional tentang kemampuan peserta didik Indonesia dalam 

kancah Internasional. Perubahan serta pengembangan kurikulum yang dilakukan 

diharapkan dapat meningkatkan prestasi peserta didik. Kurikulum ini 

dikembangkan sesuai relevansi dari setiap kelompok atau satuan pendidikan di 

bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan merupakan kurikulum yang 

menggunakan pendekatan scientific. 

Pendekatan scientific adalah pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada 

pendekatan ilmiah. Berdasarkan teori Dyer (dalam sani, 2014:53), pendekatan 

scientific dalam kegiatan pembelajaran memiliki komponen – komponen proses 

pembelajaran antara lain: mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan 

informasi,menalar/asosiasi, membentuk jenjang komunikasi. Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang, produktif, kreaktif, inovatif, dan 

efektif. Dengan demikian kurikulum 2013 menuntut setiap sekolah agar dapat 

mengembangkan dan meningkatkan proses pembelajaran secara aktif dan mandiri.   

Pendidikan dalam kehidupan memiliki peranan penting karena pendidikan 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia yang handal serta memiliki pemikiran kritis, logis, kreatif dan 

memiliki kemampuan bekerja sama secara efektif sangat diperlukan dalam 
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menghadapi era globalisasi saat ini.  Namun pada kenyataannya dalam proses 

pembelajaran dikelas siswa diarahkan pada kemampuan menghafal, dan 

mengingat materi pelajaran, tanpa diarahkan untuk memahami materi pelajaran, 

dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga diperlukan 

sebuah konsep yang bagus, dan didukung guru yang mampu menciptakan kondisi 

pembelajaran yang aktif, terutama pada mata pelajaran matematika. Depdiknas, 

menyatakan matematika mendasari perkembangan teknologi moderen, 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir 

manusia.  

Oleh karena itu Penerapan Kurikulum 2013 harus didukung dengan berbagai 

perangkat pembelajaran yang secara aktif mengembangkan peserta didik. Salah 

satunya adalah RPP dan LKPD. Menurut Daryanto (2014:5) pelaksanaan 

pembelajaran akan lebih efektif apabila didahului dengan penyajian rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dikembangkan oleh guru yang mengacu 

pada silabus. Matematika merupakan salah satu pelajaran yang membutuhkan 

perencanaan yang matang dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, perencanaan 

tersebut dapat dijabarkan melalui RPP. RPP yang telah dibuat oleh guru perlu 

dikembangkan khususnya pada bagian kegiatan pembelajaran yang lebih 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Selain itu, RPP disusun dengan tujuan agar pembelajaran yang dilakukan 

dapat berjalan secara sistematis, efektif, menyenangkan dan dapat membuat siswa 

merasa tertantang dalam mengikuti pembelajaran.  
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Agar dapat tercapainya pembelajaran guru harus memberikan kesempatan 

siswa untuk berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dilakuakan. 

Keaktifan dan kemandirian siswa harus tampak dalam setiap proses pembelajaran, 

atau dengan kata lain siswa menjadi sabjek belajar. Kurikulum 2013 berkembang 

berdasarkan penyempurnaan pola pikir diantaranya adalah pola  pembelajaran satu 

arah menjadi  pembelajaran  interaktif. Pencapaian kurikulum 2013 diharapkan  

dapat  maksimal yang didukung  dari  proses pembelajaran yang terencana dan 

sistematis. Peran media pembelajaran sangat berpengaruh untuk pencapaian suatu 

tujuan dari pembelajaran yang sejalan dengan tujuan kurikulum 2013. Oleh 

karenanya, guru selain menggunakan buku paket untuk menggali potensi siswa, 

juga mengenalkan adanya lembar – lembar pembelajaran siswa seperti Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk mensukseskan kompetensi pencapaian pada 

pembelajaran.  

Pengertian LKPD dijelaskan Trianto dalam Novisa (2014:3) yakni, panduan 

bagi siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi petunjuk – petunjuk untuk 

menyelesaikan masalah sangatlah bagus untuk membuat siswa lebih paham 

terhadap materi yang sedang dipelajari. Oleh karena itu, diharapkan pendidik bisa 

mengembangkan RPP dan LKPD yang bisa membuat siswa lebih tertarik terhadap 

pembelajaran khususnya matematika. Namun, LKPD yang berkembang sekarang 

ini masih terbilang praktis dan tidak menekankan pada proses, sehingga tidak 

dapat menuntut peserta didik untuk aktif. Sedangkan perkembangan kurikulum 

sekarang ini sangat melihat keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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 dipilihnya bahan ajar berbentuk LKPD yang dikembangkan dengan model 

pembelajaran yang aktif, kretif, efektif dan menyenangkan adalah untuk 

memenuhi kebutuhan aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam belajar. seperti 

halnya yang dikemukakakn oleh Lee Che (2014: 96) yang menunjukan bahwa 

LKPD dapat bermanfaat dalam banyak hal salah satunya dalam prestasi 

akademik. Selain itu, LKPD juga dapat digunakan sebagai suplemen untuk buku-

buku, memberikan informasi tambahan untuk kelas tertentu, membantu 

mengkonstruksi pengetahuan peserta didik dan menarik minat peserta didik jika 

digabungkan dengan pengajaran tertentu. 

LKPD adalah bahan dimana siswa diberi langkah transaksi mengenai 

bagaimana mereka seharusnya belajar. Juga, termasuk kegiatan yang memberikan 

siswa tanggung jawab utama dalam pembelajaran mereka sendiri. Selanjutnya 

hasil penelitian Toman, (2013:174) mengemukakan bahwa LKPD lebih 

mengaktifkan peserta didik dan biasanya meningkatkan keberhasilan mereka dan 

diketahui bahwa perilaku individu yang belajar dengan mencoba mereka lebih 

efektif dari pada yang mereka mendapatkan hanya dengan mendengar atau 

melihat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

penting dilakukan agar dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga siswa terbantu dalam memahami materi pembelajarannya. Peneliti 

tertarik untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP dan 

LKPD. Maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul: “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan Scientific untuk 
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Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Materi Relasi dan 

Fungsi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat diidentifikasi 

beberapa masalah antara lain:  

1. Pembelajaran yang dilakukan belum memenuhi tuntutan kurikulum yang ada 

yaitu dapat mendorong siswa untuk aktif, kreaktif dan mandiri. 

2. Pengembangan RPP dan LKPD yang ada belum dapat membuat siswa untuk 

berperan aktif dan mandiri dalam setiap kegiatan belajar yang dilakukan. 

C. Batasan Masalah 

Maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu: 

Pengembangan perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) menggunakan 

pendekatan Scientific. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah di uraikan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perangkat pembelajaran matematika siswa yang diajarkan dengan 

pendekatan scientific? 

2. Bagaimana perangkat pembelajaran yang diajarkan dengan pendekatan 

scientific dalam proses pembelajaran bisa lebih aktif? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perangkat pembelajaran yang diajarkan dengan 

pendekatan scientific. 

2. Untuk mengetahui perangkat pembelajaran yang diajarkan dengan 

pendekatan scientific dalam proses pembelajaran bisa lebih aktif. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan mengenai LKPD yang layak dan menarik digunakan. 

b. Bagi Pendidik 

Memberikan alternatif pengembangan oleh pendidik dalam membuat 

LKPD dengan pendekatan saintifik sehingga dapat menunjang 

keberhasilan pembelajaran peserta didik dalam mempelajari matematika. 

c. Bagi Peserta Didik 

Bagi Peserta didik dapat memperoleh pembelajaran yang lebih baik 

sehingga dapat memperoleh prestasi belajar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Hakekat Pembelajaran Matematika 

Menurut Achjar Chalil (Hosan, 2014: 4) pembelajaran merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari serangkaian 

kegiatan interaksi antara guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan tersebut, tentunya diperlukan suatu 

pembelajaran yang efektif, aktif dan menyenangkan diantaranya dengan memilih 

dan menerapkan pendekatan pembelajaran matematika yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan mental siswa baik secara kemampuan intelligen maupun 

kemampuan emosionalnya. Pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha – usaha 

pihak lain yang dapat menghidupkan, merangsang, dan mempercapat proses 

perubahan perilaku belajar.  

Guru diharapkan merancang pembelajaran matematika yang memberikan 

kesempatan seluas – luasnya pada siswa untuk berperan aktif dalam membangun 

konsep secara mandiri bersama – sama. Siswa dapat menemukan konsep, aturan 

ataupun alogaritma. Alogaritma dalam matematika dahulu yang diberikan begitu 

saja oleh guru kepada siswa, sekarang diberikan kesempatan untuk menemukan 

sendiri cara yang diketahui oleh guru. Matematika bukanlah suatu bidang studi 

yang sulit dipelajari, asalkan strategi penyampaianya sesuai dengan kemampuan 

yang mempelajarinya. 
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Matematika sebagai suatu ilmu memiliki objek dasar yang berupa fakta 

konsep, operasi dan prinsip. Dari objek dasar itu berkembang menjadi objek – 

objek lain misalnya pola – pola, struktur – struktur dalam matematika. Dalam 

pembelajaran mtematika perlu diusahakan perkembangan pengetahuan siswa, 

dengan mengkokritkan obek matematika yang abtrak menjadi real agar mudah 

dipahami siswa. Proses pembelajaran tidaklah cukup pada mampunya dalam 

menyelesaiakan soal, tetapi untuk mengembangkan kemampuan anak. 

Pembelajaran matematika saat ini memfokuskan pada upaya membangun 

persepsi positif dalam mempelajari matematika di kalangan para peserta didik. 

Guru dipacu untuk memberikan gambaran – gambaran yang rasional tentang 

kemudahan serta kegunaan matematika bagi peserta didik dalam suasana yang 

memberikan kenyamanan ditengah kesulitan yang dihadapi oleh anak saat 

mempelajari matematika, sehingga proses peserta didik dapat belajar dengan baik 

dan menghasilkan prestasi yang memadai.  

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 

pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada siswanya yang di 

dalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan 

terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa tentang 

matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan 

siswa serta antara siswa dengan siswa dalam mempelajari matematika tersebut.  

Tujuan pembelajaran matematika menurut depdiknas (2014: 29) mencakup: 
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a. Melatih siswa berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan misalnya 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukan kesamaan, 

pebedaan konsistensi dan inkonsistensi. 

b. Mengembangkan aktivitas kreaktif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin 

tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba – coba. 

c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

d. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik, 

peta, diagram dalam menjelaskan gagasan. 

Berdasarkan  uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hakekat pmbelajaran 

matematika tersebut dapat mengantarkan siswa kepada tujuan pembelajaran 

matematika melalui rancangan pembelajaran yang menarik dan berorientasi pada 

siswa aktif sesuai dengan kurikulum saat ini, yaitu kurikulum 2013, sehingga 

diharapkan adanya perubahan perilaku akhir siswa menjadi lebih baik dan dapat 

dikembangkan. Jenis perilaku yang dikembangkan seperti pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.  

2. Perangkat Pembelajaran 

proses pembelajaran disekolah haruslah diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreaktifitas, dan 

kemandirian, dan sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa ( Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 ). Untuk itu diperlukan 
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perencanaan pembelajaran sehingga pelaksanaan proses pembelajaran dapat 

meningkat efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. Perencana 

kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menyusun suatu perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran memiliki peranan penting bagi seorang 

guru sebelum memulai proses pembelajaran. Untuk mempersiapkan berbagai 

kegiatan pembelajaran dikelas guru hendaknya menyusun perangkat pembelajaran 

agar dapat menunjang proses pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran adalah sesuatu atau beberapa persiapan yang 

disusun guru dalam pelaksanaan dan evaluasi agar pembelajaran dapat dilakukan 

secara sistematis dan memperoleh hasil seperti yang diinginkan. Menurut 

Pemendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, penyusunan perangkat pembelajaran bagian dari perencanaan 

pembelajaran. Sedangkan menurut Ibrahim ( 2003: 3 ) dalam Trianto ( 2014: 96 ) 

perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran yang dimaksud 

adalah: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik ( 

LKPD ), dan Tes Pemahaman Konsep.  

Jadi perangkat pembelajaran adalah bagian dari perencanaan pembelajaran 

yang disusun oleh guru agar proses pembelajaran dapat dilakukan secara 

sistematis dan memperoleh hasil seperti yang diinginkan. Selanjutnya perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan pada penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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a. Perangkat Pelaksanaan Pembelajaran  ( RPP ) 

Di dalam dunia pendidikan pastinya semua memiliki awal. Awal dari 

proses pembelajaran itu sendiri adalah sebuah perencanaan pembelajaran. 

Perencanaan dalam pembelajaran tersebut dituliskan dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran ( RPP ). peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar. 

Menurut permendikbud No 65 tahun 2013 RPP merupakan gambaran langkah – 

langkah pembelajaran yang dibuat guru untuk sekali pertemuan. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) pada hakikatnya merupakan 

perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang 

akan dilakukan dalam pembelajaran. Dengan demikian, RPP merupakan upaya 

untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran. RPP perlu dikembangkan untuk mengordinasikan komponen 

pembelajaran, yakni: kompetensi dasar, materi standar, indikator, hasil belajar, 

dan penilaian ( syafruddin & Andriantoni 2016: 94 ). Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran ( RPP ) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang 

diterapkan dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus ( Majid & 

Rochman, 2014: 261 ).  

Menurut permendikbud No 65 tahun 2013 komponen RPP terdiri atas: 

1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan. 

2) Identitas mata pelajaran atau tema/ subtema. 
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3) Kelas / semester. 

4) Materi pokok. 

5) Alokasi waktu ditentukan sesuai kebutuhan untuk pencapaian KD dan beban 

belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang akan dicapai. 

6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam KD, dengan menggunakan 

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

7) Kopetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 

8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep,prinsip, dan prosedur yang 

relevan dan tertulis dalm bentuk butir – butir sesuai dengan rumus indikator 

ketercapaian kompetensi. 

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakter peserta didik dan KD yang akan dicapai. 

10) Sumber belajar, berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau 

sumber belajar yang relevan. 

11) Langkah – langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 

inti, dan penutup. 

12) Penilaian hasil belajar. 
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Dalam menyusun RPP hendaknya menperhatikan prinsip – prinsip sebagai 

berikut: 

1. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

inteleltual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, 

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 

norma, nilai, dan lingkungan peserta didik. 

2. Menentukan KI / KD serta indikator 

a. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara katagori mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 

dipelajari peserta didik untuk jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran. 

b. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran. 

c. Indikator adalah perilaku ( bukti terukur ) yang dapat memberikan 

gambaran bahwa siswa telah mencapai kompetensi dasar. 

3. Merumuskan tujuan pembelajaran sesuai KI / KD dan indikator. 

4. Mengidentifikasi materi pembelajaran. 

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan indikator. Materi dikutip dari materi pokok yang ada dalam 

silabus. Materi pokok tersebut kemudian dikembangkan menjadi beberapa 

uraian materi. Untuk memudahkan penetapan uraian materi dapat dipacu dari 

indikator. 

5. Menentukan pendekatan, model dan metode pembelajaran. 
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6. Menentukan langkah – langkah pembelajaran yang terdiri dari pendahuluan, 

inti, dan penutup, dimana: 

Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk menciptakan suasana awal 

pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam 

proses pembelajaran atau dalam proses pembelajaran atau dalam proses 

penguasaan belajar siswa. Kegiatan penutup ditunjukan untuk dua hal pokok: 

pertama, validasi terhadap konsep, hukum, atau prinsip yang telah dikonstruk 

oleh siswa; kedua, pengayaan materi pelajaran yang dikuasai siswa. 

7. Menentukan sumber belajar. 

Menentukan sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus 

yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sumber belajar mencakup sumber 

rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat dan bahan. Sumber belajar 

dituliskan secara lebih operasional. Misalnya, sumber belajar dalam silabus 

dituliskan buku refensi, dalam RPP harus dicantumkan judul buku teks tersebu, 

pengarang, dan halaman yang mengacu. 

8. Menyusun kriteria penilaian. 

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen dan instrumen 

yang dipakai untuk mengumpulkan data. Dalam sajiannya dapat dituangkan 

dalam bentuk lingkaran. apabila penilaian menggunakan teknik tes tertulis 

uraian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah yang berupa proyek harus disertai 

rubrik penilaian. 
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Pembeuatan RPP pada kurikulum 2013 berbeda dengan pembuatan RPP 

pada kurikulum KTSP. Hal ini dikarenakan pada RPP kurikulum 2013, 

pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan scientific. 

Pendekatan scientific akan terlihat pada langkah – langkah proses pembelajaran 

dalam RPP yang akan disusun oleh guru mata pelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dirancang berdasarkan perkembangan kurikulum saat ini, 

yaitu kurikulum 2013. Dimana komponen – komponen, prinsip – prinsip 

penyusunan RPP disesuaikan denga aturan penyusunan RPP kurikulum 2013 baik 

dari segi pemilihan pendekatan, strategi, metode, media pembelajaran maupun 

karakteristik siswa. Sehingga terciptalah rencana pembelajaran ( RPP ) yang 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

LKPD   adalah   sarana   untuk   membantu   dan   mempermudah   kegiatan 

pembelajaran  sehingga  akan  terbentuk  interaksi  yang  efektif  antara  peserta 

didik  dengan pendidik,  sehingga  dapat  meningkatkan  aktifitas  peserta  didik 

dalam peningkatan prestasi belajar. LKPD merupakan   panduan   peserta   didik   

yang   digunakan   untuk melakukan  kegiatan  penyelidikan  atau  pemecahan  

masalah.   

LKPD merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum, 

LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana 

pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. LKPD dapat berupa lembaran 
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kertas yang terdiri dari informasi maupun soal-soal atau pertanyaan-pertanyaan 

yang harus dijawab oleh peserta didik. LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD merupakan lembar kerja berupa panduan peserta didik yang berisi 

informasi, pertanyaan-pertanyaan, perintah dan intruksi dari pendidik kepada 

peserta didik untuk melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan memecahkan 

masalah dalam bentuk kerja, praktek atau percobaan yang di dalamnya dapat 

mengembangkan semua aspek pembelajaran. 

2. Manfaat LKPD 

Manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 

proses. 

4) Sebagai pedoman pendidikdan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

5) Membantu pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk mencapai 

sasaran pembelajaran. 
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3. Fungsi LKPD 

Fungsi LKPD sebagai berikut: 

1) Sebagai bahan ajar yang mempermudah untukmemahami materi yang 

diberikan. 

2) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.  

3) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

4) Dapat membantu meningkatkan minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

4. Langkah - langkah Penyusunan LKPD 

Langkah-langkah penyusunan yang dilakukan pendidik dalam menyiapkan 

LKPD adalah sebagai berikut. 

1) Analisis kurikulum Analisis dilakukan dengan cara mempelajari kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, dan alokasi waktunya. 

2) Menganalisis Silabus serta memilih alternatif proses belajar yang paling 

sesuai dengan hasil analisis KI, KD, dan Indikator. 

3) Menentukan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran (Pembukaan, Inti: 

Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi, dan penutup). 

5. Penulisan LKPD 

Penulisan LKPD dibuat setelah silabus disusun, dimulai dengan analisis 

kurikulum. Langkah-langkah penulisan LKPD adalah sebagaiberikut:  

a) Perumusan Kompetensi Dasar yang harus dikuasai Rumusan kompetensi 

dasar pada suatu LKPD langsung diturunkan dari buku pedoman khusus 

pengembangan silabus. 
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b) Menentukan Alat Penilaian Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan 

hasil kerja peserta didik, pendidikdapat menilai peserta didikmelalui proses 

dan hasil kerja yang telah mereka kerjakan. 

c) Penyusunan Materi Materi LKPD sangat tergantung pada kompetensi dasar 

yang akan dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi 

dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal 

hasil penelitian. Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi 

pertanyaan dari peserta didik tentang hal-hal yang seharusnya peserta didik 

dapat melakukannya, misalnya tentang tugas diskusi. 

d) Struktur LKPD Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Judul  

2. Petunjuk belajar (Petunjuk peserta didik/pendidik) 

3. Kompetensi yang akan dicapai  

4. Informasi pendukung  

5. Tugas – tugas dan langkah - langkah kerja. 

6. Syarat-syarat dalam Penyusunan LKPD 

Penggunaan LKPD sangatlah besar peranannya dalam proses pembelajaran, 

LKPD yang berkualitas baik apabila memenuhi syarat penyusunan LKPD sebagai 

berikut : 
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1. Syarat Didaktika 

- Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik 

adalah LKPD yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, 

yang sedang maupun yang pandai. 

- Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga LKPD 

dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta didik untukmencari tahu. 

- Memiliki variasi stimulasi melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. 

- Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan 

estetika pada diri peserta didik. 

- Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 

2. Syarat Kontruksi 

Syarat kontruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran dan kejelasan yang pada 

hakikatnya haruslah tepat agar dapat dimengerti oleh peserta didik. 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik. 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c) Memiliki urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 

didik. 

d) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 

e) Tidak mengacu pada sumber buku yang di luar kemampuan keterbacaan 

peserta didik. 

f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta 

didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD. 
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g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

h) Lebih banyak menggunakan ilustrasi dari pada kata-kata, sehingga akan 

mempermudah peserta didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LKPD. 

i) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai 

sumber motivasi. 

j) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misal, kelas, mata 

pelajaran, topik, nama, tanggal dan sebagainya. 

3. Syarat Teknis 

Dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu:  

a. Tulisan. 

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi. 

1. Menggunakan huruf kapital yang agak besar untuk menulis topik. 

2. Menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. 

3. Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 

peserta didik. 

4. Mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan. 

b. Gambar  

Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikan 

pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. 

Yang lebih penting adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara 

keseluruhan. 

c. Penampilan  
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Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. Apabila 

suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan 

kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan 

dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidak akan 

sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi gambar dan 

tulisan. 

B. Pengertian Pendekatan Scientific 

          pendekatan scientific lebih dikenal dengan istilah pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaran. Pembelajarannya harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. Hasil akhir yang diharapkan dari proses 

pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah ini adalah peningkatan dan 

keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi siswa yang lebih aktif. 

 Pendekatan scientific merupakan suatu pendekatan yang menjadikan siswa 

menjadi lebih aktif dalam membangun pengetahuan, sikap, dan keterampilan, juga 

dapat mendorong siswa untuk melakukan penelitian untuk menemukan fakta – 

fakta dari suatu kejadian.  

Penggunaan pendekatan scientifik ini untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi, tidak tergantung pada 

informasi dari guru melainkan bisa berasal dari mana saja. Pendekatan ini 

menekankan pada proses pencarian pengetahuan, peserta didik dipandang sebagai 

subjek belajar yang perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, guru 



23 
 

hanyalah seorang fasilitator yang membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan 

belajar.   

3.1 Karakteristik Pendekatan Scientific 

          Pendekatan scientific dikembangkan untuk membina kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi. Kemampuan tersebut akan terbentuk sejalan dengan proses 

pembelajaran dengan pendekatan scientifik. 

 Menurut Sudarwan ( dalam Majid, 2014: 194 ) pendekatan scientific 

bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, 

dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian proses pemblajaran 

harus dilaksanakan dengan dipandu nilai – nilai, prinsip – prinsip, atau kriteria 

ilmiah. 

 Menurut Abidin ( 2014: 129-130 ) dalam penerapannya, pendekatan 

scientific memiliki karakteristik khusus diantaranya sebagai berikut : 

1. Objektif, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan atas objek tertentu dan 

siswa dibiasakan memberikan penilain secara objektif terhadap objek 

tersebut. 

2. Faktual, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan terhadap masalah – 

masalah faktual yang terjadi di sekitar siswa sehingga siswa dibiasakan 

untuk menemukan fakta yang dapat dipertanggung jawabkan kebenerannya. 

3. Sistematis, artinya pembelajaran dilakukan atas tahapan belajar yang 

sistematis dan tahapan belajar ini berfungsi sebagai panduan pelaksanaan 

pembelajaran. 
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4. Bermetode, artinya dilaksanakan berdasarkan metode pembelajaran ilmiah 

tertentu yang sudah teruji keefektifannya. 

5. Cermat dan tepat, artinya pembelajaran dilakukan untuk membina 

kecermatan dan ketepatan siswa dalam mengkaji sebuah fenomena atau 

objek belajar tertentu. 

6. Logis, artinya pembelajaran senantiasa mengangkat hal yang masuk akal. 

7. Aktual, yakni bahwa pembelajaran senantiasa melibatkan konteks 

kehidupan anak sebagai sumber belajar yang bermakna. 

8. Disinterested, artinya pembelajaran harus dilakukan dengan tidak memihak 

melainkan benar – benar didasarkan arah capaian belajar siswa yang 

sebenarnya. 

9. Unsupported opinion, artinya pembelajaran tidak dilakukan untuk 

menumbuhkan pendapat atau opinin yang tidak disertai bukti – bukti nyata. 

10. Verifikatif, artinya hasil belajar yang diperoleh siswa dapat diverifikasi 

kebenarannya dalam arti dikonfirmasi, direvisi, dan diu;ang dengan cara 

yang sama atau berbeda. 

3.2 langkah – langkah pendekatan scientific 

a. Mengamati (observasi) 

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaning full learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti 

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan 

mudah pelaksanaannya. 



25 
 

Metode mengamati  sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 

peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang  

tinggi. Kegiatan  mengamati  dalam  pembelajaran  dilakukan  dengan 

menempuh langkah-langkah seperti berikut ini. 

1) Menentukan objek apa yang akan diobservasi. 

2) Membuat  pedoman  observasi  sesuai  dengan  lingkup  objek  yang  akan 

diobservasi. 

3) Menentukan secara  jelas data-data  apa  yang  perlu  diobservasi,  baik 

primer maupun sekunder. 

4) Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi. 

5) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar. 

6) Menentukan  cara  dan  melakukan  pencatatan  atas  hasil  observasi, seperti  

menggunakan  buku  catatan,  kamera,  tape  recorder,  video perekam, dan 

alat-alat tulis lainnya. 

b. Menanya  

Dalam  kegiatan  mengamati,  guru  membuka  kesempatan  secara  luas 

kepada  peserta  didik  untuk  bertanya  mengenai  apa  yang  sudah  dilihat, 

disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat 

mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek yang 

konkrit sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, 

atau pun hal lain yang lebih abstrak. Fungsi  Bertanya:  



26 
 

1) Membangkitkan  rasa  ingin  tahu,  minat,  dan perhatian peserta  didik   

tentang  suatu  tema  atau  topik  pembelajaran;   

2) Mendorong  dan  menginspirasi  peserta  didik  untuk  aktif  belajar,  serta 

mengembangkan   pertanyaan   dari   dan   untuk   dirinya   sendiri;  

3) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta  didik sekaligus menyampaikan 

ancangan  untuk  mencari  solusinya;  

4) Menstrukturkan  tugas-tugas  dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas 

substansi pembelajaran yang diberikan;  

5)  Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan 

pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar;  

6) Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen, 

mengembangkan kemampuan berpikir,dan menarik simpulan;  

7) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima 

pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan 

toleransi sosial dalam hidup berkelompok; 

8) Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam 

merespon persoalan yang tiba-tiba muncul;  

9) Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan 

berempati satu sama lain. 

c. Menalar/memgolah informasi 
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Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata 

empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 

pengetahuan. Kegiatan   menalar menjadi   tidak   efektif   apabila   siswa   hanya 

mengandalkan pemahaman  seadanya.  Mereka  hanya  berdiam diri  di kelas, 

berdiskusi dengan  temannya  dengan  pengetahuan  yang  mereka bawa  dari  

rumah  masing-masing.  Akibatnya, rumusan  jawaban  mereka hasil akan pun 

akan dangkal dan proses pembelajaran pun tidak menjadikan  mereka  

memperoleh  sesuatu  yang  baru.  Oleh  karena  itulah, peran  guru  sangat  

dituntut  dalam  penyediaan  sarana  belajar,  antara  lain, dengan  menyiapkan  

berbagai  refernsi  yang  bisa  digunakan  siswa  dalam menjawab pertayaan-

pertayaan itu. 

d. Mencoba 

Untuk  memperoleh  hasil  belajar  yang  nyata  atau  otentik,  peserta didik  

harus  mencoba  atau  melakukan  percobaan,  terutama  untuk  materi atau  

substansi  yang  sesuai.  Pada  mata  pelajaran  lingkaran,  misalnya,  peserta 

didik   harus   memahami   konsep-konsep dan   kaitannya   dengan kehidupan  

sehari-hari.  Peserta  didik  pun  harus  memiliki  keterampilan proses  untuk  

mengembangkan  pengetahuan  tentang  alam  sekitar,  serta mampu   

menggunakan  pendekatan scientific untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya sehari-hari. Aplikasi metode  eksperimen   atau   mencoba   

dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar,     yaitu     

sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk 

ini  adalah:   
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1) menentukan  tema  atau  topik  sesuai  dengan  kompetensi dasar    menurut    

tuntutan    kurikulum;    

2)  mempelajari cara-cara penggunaan  alat  dan  bahan  yang  tersedia  dan  

harus  disediakan;   

3) mempelajari   dasar   teoritis   yang   relevan   dan   hasil-hasil   eksperimen 

sebelumnya;   

4)  melakukan  dan  mengamati  percobaan;   

5)  mencatat fenomena  yang  terjadi,  menganalisis,  dan  menyajikan data; 

6)  menarik simpulan    atas    hasil    percobaan;     

7) membuat    laporan    dan mengkomunikasikan hasil percobaan. 

 Agar  pelaksanaan  percobaan  dapat  berjalan  lancar  maka:  

1. Guru hendaknya  merumuskan  tujuan  eksperimen  yang  akan  

dilaksanakan murid.  

2. Guru   bersama   murid   mempersiapkan   perlengkapan   yang 

dipergunakan   

3. Perlu  memperhitungkan  tempat  dan  waktu. 

4. Guru menyediakan  kertas  kerja  untuk  pengarahan  kegiatan  murid. 

5. Guru membicarakan  masalah  yanga  akan  yang  akan  dijadikan  

eksperimen. 

6. Membagi kertas kerja kepada murid. 

7. Murid melaksanakan eksperimen dengan  bimbingan  guru.    

8. Guru  mengumpulkan  hasil  kerja  murid dan mengevaluasinya, bila 

dianggap perlu didiskusikan secara klasikal. 
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e. Mengkomunikasikan 

Mengkomunikasikan  berarti  menyampaikan  hasil  kegiatan  sebelum 

kepada  orang  lain,baik  secara  lisan  ataupun  tertulis.  Kegiatan  yang 

dimasudkan bisa dengan cara-cara berikut. 

a) Silang baca antar siswa 

b) Membacakan pendapat pribadi ataupun hasil diskusi kelompok untuk 

mendapatkan tanggapan dari siswa lainnya. 

3.3 Prinsip – Prinsip Pembelajaran Dalam Pendekatan scientific 

Beberapa prinsip pendekatan scientific dalam kegiatan pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran berpusat pada siswa. 

2. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan 

mengakomodasi konsep,hukum,dan prinsip. 

3. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa. 

4. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa. 

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam 

komunikasi. 

6. Dapat mengembangkan karakter siswa. 

C. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Scientific 

a. Kelebihan pendekatan scientific yaitu : 

1. Siswa harus aktif dan kreatif  Tak seperti kurikulum sebelumya materi di 

kurikulum terbaru ini lebih ke pemecahan masalah. Jadi siswa untuk aktif 

mencari informasi agar tidak ketinggalan materi pembelajar.  
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2. Penilaian di dapat dari semua aspek. Pengambilan nilai siswa bukan hanya di 

dapat dari nilai ujianya saja tetapi juga di dapat dari nilai kesopanan, religi, 

praktek, sikap dan lain lain. 

b. Kekurangan pendekatan scientific yaitu : 

Guru jarang menjelaskan Guru banyak yang beranggapan bahwa dengan 

kurikulum terbaru ini guru tidak perlu menjelaskan materinya. Padahal kita 

tahu bahwa belajar matematika, fisika, dll tidak cukup hanya membaca saja. 

D. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang sangat 

penting dalam pembelajaran matematika. Tanpa adanya pemahaman konsep dasar 

yang kuat bagi peserta didik tidak akan mampu memahami konsep yang diberikan 

(ompusunggu, 2014: 94 ).  Penilaian  pada  aspek  pemahaman  konsep  bertujuan  

untuk mengetahui  sejauh  mana  kemampuan  siswa  menerima  dan  memahami 

konsep  dasar  matematika  yang  telah  diterima  siswa  dalam  pembelajaran. 

Jadi,  pemahaman  konsep  sangat  penting,  karena  dengan  menguasai  konsep 

akan memudahkan siswa dalam belajar matematika.  

Depdiknas menyatakan bahwa,    pemahaman    konsep    merupakan    salah    

satu    kecakapan    atau kemahiran   matematika   yang   diharapkan   dapat   

tercapai   dalam   belajar matematika yaitu dengan menunjukan pemahaman 

konsep matematika yang dipelajarinya,  menjelaskan  keterkaitan  antar  konsep  

dan  mengaplikasikan konsep   atau   algoritma   secara   luwes,   akurat,   efisien,   

dan   tepat   dalam pemecahan   masalah. 
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a. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Salah satu kecakapan dalam matematika yang penting dimiliki oleh siswa   

adalah  pemahaman   konsep. Untuk mengukur  kemampuan  pemahaman  konsep  

matematis  diperlukan  alat  ukur (indikator),   hal   tersebut   sangat   penting   

dan   dapat   dijadikan   pedoman pengukuran yang tepat. Indikator yang tepat dan 

sesuai adalah indikator dari berbagai sumber yang jelas, di antaranya : 

Indikator  pemahaman  konsep  menurut  Permendikbud  Nomor  58  Tahun 

2014. 

1. menyatakan ulang sebuah konsep; 

2.  mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya);  

3.  memberi contoh dan non contoh dari konsep;  

4. menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis;  

5.  mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep;  

6.  Menggunakan, memanfaatka, dan memilih  prosedur tertentu;  

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika. 

E. Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran yang baik bukanlah yang berorientasi pada guru, namun 

lebih berorientasi kepada siswa. Namun hal tersebut tidak mengecilkan peran guru 

di dalam proses pembelajaran di kelas. Peran guru tersebut dapat sebagai 

fasilitator bagi siswa yang dapat membantu dan melayani siswa dalam 

mengkonstruksi dan mengembangkan pengetahuan matematika. Oleh karena itu  
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diperlukan pendekatan yang dapat melatih siswa untuk mengkonstruksi dan 

mengembangkan pengetahuan matematika mereka, namun tetap mendapatkan  

Gambar 1. Langkah-langkah Metode Research and Development (R&D)  

 

 

 

 

 

 

 

menurut Sugiyono (2013) 

Pada saat melakukan penelitian, materi relasi dan fungsi masih sulit 

dikuasai oleh siswa, sehingga peneliti merasa perlu adanya pengembangan 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD untuk menunjang keaktifan siswa 

dalam belajar dan meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Sebelum guru memasuki kelas mereka harus mempersiapkan perangkat 

pembelajaran, salah satunya adalah RPP sehingga kegiatan siswa jelas dan 

terencana. Selain itu, agar proses pembelajaran dapat berjalan optimal diperlukan 

bahan ajar yang dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa. Salah satu bahan ajar  

cetak tersebut adalah LKPD. Pengembangan LKPD ini patut dicoba oleh pendidik  

dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa. Alasan  

dikembangkannya RPP dan LKPD dikarenakan di sekolah siswa hanya 

menggunakan buku sekolah dan belum ada LKPD yang dapat membimbing siswa 

Validasi Desain  

Desain Produk  

Pengumpulan Data 

Potensi dan Masalah 
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dalam memahami materi, sehingga peneliti termotivasi untuk mengembangkan 

LKPD. Sedangkan RPP yang ada kurang memuat secara rinci mengenai kegiatan 

atau peran siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran sehingga peneliti 

mengembangkan RPP. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan waktu Penelitian 

3.1    Tempat Penelitian 

         Penelitian ini dilakasanakan di kelas VIII A dan VIII B di SMP 

Muhammadiyah 58 Medan. 

3.1   Waktu Penelitian 

         Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun pelajaran 

2019. 

B. Sabjek dan Objek Penelitian 

1. Sabjek penelitian:  

Sabjek dalam penilitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 58 Medan 

kelas VIII A dan VIII B yang masing – masing berjumlah 30 orang  

2. Objek penelitian: 

Objek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika materi 

relasi dan fungsi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), dan tes pemahaman konsep.  

C. Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ditetapkan, maka  

penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research & 

development) dengan menggunakan model 4-D Thiagarajan yang terdiri dari 4  
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tahap pengembangan , yaitu pendefinisian (Define), perancangan  (Design) dan  

pengembangan (Develop) dan penyebaran (Desiminate). Tetapi pada tahap 

penyebaran tidak dilakukan mengingat ranah penelitian pengembangan sangat 

luas dan dibutuhkan waktu yang lama sehingga penelitian ini dirancang hanya 

sampai pada tahap pengembangan (develop) Produk hasil penelitian 

pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran dalam pembelajaran 

matematika tingkat SMP materi Relasi dan Fungsi yang berbasis pendekatan 

scientific. 

D. Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar ini 

adalah model pengembangan 4-D yang dikemukakan Thiagarajan dan Semmel 

Thiagarajan dan Semmel terdiri dari dari empat tahap yaitu tahap pendefenisian 

(define), tahap rancangan (design), tahap pengembangan  (develop) dan tahap 

penyebaran (disseminate). Tetapi model pengembangan Thiagarajan dan semmel 

pada penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan (develop). Langkah-

langkah pengembangan perangkat pembelajaran tersebut dirincikan sebagai 

berikut: 

Langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian dapat 

dilihat pada gambar 3.1 
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Gambar  Langkah-langkah Pengembangan PerangkatPembelajaran 

Keterangan gambar : 

  : Garis Pelaksanaan Kegiatan   : GarisPelaksanaan 

Kegiatan 

  : Jenis Kegiatan    : Alternatif 

  : Hasil kegiatan 
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1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Fase - fase dalam tahap ini adalah analisis ujung depan, analisis siswa, 

analisis tugas , analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. 

1.1  Analisis Ujung Depan 

Tantangan pendidikan pada abad ke 21 adalah bahwa pendidikan hendaknya 

mampu menghasilkan SDM yang memilki kompetensi yang utuh, yaitu SDM 

yang memiliki kemampuan berfikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting untuk sebelum menuju 

kemasalah itu kita harus menumbuhkan minat belajar siswa terlebih dahulu. 

Sejalan dengan tantangan pendidikan,terjadi pergeseran pradikma 

pembelajaran dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pusat pada 

siswa dan melibatkan mereka dengan menghubungkan kurikulum dengan 

kehidupan nyata. Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam hal 

merencanakan, mempersiapkan bahan ajar dan menciptakan Suasana 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika. 

Dari penjabaran diatas, terlihat bahwa ada masalah dalam proses 

pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 58 Medan. Untuk mengatasi 

masalah tersebut dikembangkanlah perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 

scientific untuk meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika siswa. 

1.2 Analisis Siswa 

Analisis  karakteristik siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 58 Medan  

yang ditelah meliputi perkembangan kognitif , kemampuan akademik , gaya 

belajar dan motivasi siswa. Perkembangan kognitif siswa SMP Muhammadiyah 
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58 Medan sesuai pendapat piaget  telah memasuki tahap formal , tahap ini di 

tandai oleh cara  berpikir yang lebih logis , abstrak , dan idealistik. Selanjutnya  

kemampuan akademik siswa yang dilihat dari rata-rata nilai matematika siswa 

pada semester satu berada pada batas KKM yaitu 75, namun nilai beberapa siswa 

masih di bawah KKM. 

1.3 Analisis Tugas  

Analisis yang dilakukan pada fase ini meliputi analisis tugas utama, 

subtugas utama dan subtugas dari subtugas utama. Sesuai langkah-langkah pada 

fase analisis tugas,dapat diindentifikasikan bahwa tugas utama adalah tercapainya 

standar kompetensi yaitu: Memahami penyajian relasi dan fungsi. Selanjutnya 

subtugas dari tugas utama yang diindentifikasikan adalah berupa kompetensi 

dasar yang harusnya dikuasai siswa adalah menentukan ruang sampel suatu 

percobaan dan menentukan penyajian relasi dan fungsi. 

1.4 Analisis Konsep 

fase ini ditujukan untuk mengindentifikasikan, merinci dan menyusun 

secara sistematis konsep- konsep yang akan dipelajari siswa pada materi Relasi 

dan Fungsi yaitu: 

1. Mendefinisikan relasi 

2. Menentukan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari – hari 

3. Menunjukan suatu relasi dengan diagram panah, diagram kartesius, dan 

pasangan berurutan. 

4. Menunjukan suatu fungsi dengan himpunan pasangan berurutan, diagram 

panah, rumus fungsi, tabel, dan grafik. 
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Analisis konsep terdapat didalam bahan ajar yaitu LKPD yang menampilkan 

peta konsep berupa bagan guna membantu guru maupun siswa untuk langsung 

dapat mengetahui cakupan materi Relasi dan Fungsi. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari perancangan ialah untuk merancang perangkat pembelajaran 

berorientasi pembelajaran berbasis pendekatan saintifik. Dalam tahap ini 

dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran meliputi, RPP, LKPD, dan 

peniliaian. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang valid dan efektif (draf final) .Tahap ini diawali dengan proses 

validasi oleh ahli yang dilanjutkan dengan uji coba ke lapangan. Revisi dari ahli 

dan nilai validasi yang diperoleh akan dijadikan acuan revisi bahan ajar.  

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

untuk mengukur kevalidan dan keefektifan perangkat pembelajaran 

matematika, maka disusun dan dikembangkan instrumen penelitian. Instrumen 

yang dikembangkan dalam iji coba ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.  Lembar Penilaian Dosen Ahli 

Lembar penilaian digunakan untuk mengukur kevalitan dari RPP dan LKPD 

yang dikembangkan. Bentuk dari lembar penilaian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket berstruktur dan tidak berstruktur. Angket berstruktur 

digunakan untuk mendapatkan skor penilaian yang digunakan untuk menentukan 

kevaidan RPP dan LKPD. Angket berstruktur ini menggunakan skala Likert 
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dengan skala 5,4,3,2, dan 1 yang terdiri dari sangat baik, baik,cukup, kuarng, dan 

sangat kurang.    

2. Lembar Penilaian RPP 

Lembar penilaian RPP digunakan untuk mengukur kevalidan RPP yang 

bersumber dari para dosen ahli. Aspek penialaian dari lembar penilaian RPP 

ini meliputi materi, pemilihan metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

pemilihan media/sumber belajar dan penilaian hasil belajar. 

3. Lembar Penilaian LKPD 

Lembar penilaian LKPD digunakan untuk mengukur kevalidan LKPD 

yang bersumber dari pada dosen ahli. Aspek penilaian dalam lembar penilaian 

LKPD meliputi aspek kelayakan isi, kesesuaian penyajian dengan metode 

pembelajaran, kesesuaian model pembelajaran, kesesuaian syarat 

didaktris,kesesuaian syarat kontruksi ( kebahasaan ) dan kesesuaian syarat 

teknis ( kegrafikan). 

1. Lembar penilaian Guru Matematika 

a. Lembar Penilaian RPP 

Lembar penilaia RPP digunakan untuk mengukur kevalidan RPP yang 

dikembangkan yang bersumber pada penilaian guru. Bentuk lembar penilaian 

yang digunakan adalah angket berstruktur dan tidak berstruktur. Angket 

berstruktur digunakan untuk mendapatkan skor penilaian yang digunakan 

skala Likert dengan skala 5,4,3,2,dan 1 yang terdiri dari sangat baik, baik, 

cukup,kurang, sangat kurang. Sedangkan angket tidak terstruktur digunakan 
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agar vaildator memberikan saran terkait produk sebagai dasar pelaksanaan 

revisi. 

b. Lembar Penilaian LKPD 

Lembar penilaian LKPD digunakan untuk mengukur kevalidan dari LKPD 

yang dikembangkan berdasarkan penilaian guru. Bentuk dari lembar penilaian 

yang digunakan yaitu angket berstruktur dan tidak berstruktur digunakan 

untuk mendapatkan skor penilaian yangdigunakan untuk menentukan 

kevalidan LKPD. Angket berstruktur ini menggunakan skala Likert dengan 

skala 4,3,2,dan 1 yang tersiri dari sangat baik, baik, kurang, dan sangat 

kurang. Sedangkan angket tidak tersetruktur digunakan agar validator 

memberikan saran terkait produk sebagai dasar pelaksanaan revisi. Lembar 

penilain LKPD digunakan untuk mengukur kepraktisan LKPD yang 

bersumber dari penilain guru.  

Angket yang digunakan adalah angket berstruktur yang digunakan skala 

Likert dengan skala 5,4,3,2, dan 1 yang terdiri sangat baik, baik, 

cukup,kurang, dan sangat kurang. Dengan aspek penilaian meliputi ketepatan 

alokasi waktu, ketepatan penggunaan LKPD, sikap siswa terhadap LKPD 

ketepatan pengelolaan kelas, dan ketepatan pendekatan dan model 

pembelajaran.   

c. Lembar Penilaian Siswa  

Lembar penilaian LKPD digunakan untuk mengukur kepraktisan LKPD yang 

bersunber dari penilaian siswa. Angket yang digunkanan adalah angket 

berstruktur yang digunkan skala Likert dengan skala 5,4,3,2, dan 1 yang terdiri 
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sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju untuk pernyataan 

negatif. 

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka soal yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kualifikasi soal yang layak digunakan untuk tes. 

Oleh karena itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas. 

a) Validitas Butir Soal 

Untuk menentukan validitas tiap butir soal menggunakan program SPSS 22.0 

. dengan nilai rtabel = 0,3061 

Jika rhitung  > rtabel maka soal dikatakan valid. 

Jika  rhitung  < rtabel maka soal dikatakan tidak valid. 

Correlations 

 soalnomor1 soalnomor2 soalnomor3 soalnomor4 soalnomor5 totalskor 

soalnom

or1 

Pearson 

Correlation 
1 .185 .247 .279 .182 .568** 

Sig. (2-tailed)  .327 .188 .135 .336 .001 

N 30 30 30 30 30 30 

soalnom

or2 

Pearson 

Correlation 
.185 1 .578** .499** .363* .741** 

Sig. (2-tailed) .327  .001 .005 .049 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

soalnom

or3 

Pearson 

Correlation 
.247 .578** 1 .458* .374* .769** 

Sig. (2-tailed) .188 .001  .011 .042 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

soalnom

or4 

Pearson 

Correlation 
.279 .499** .458* 1 .275 .718** 

Sig. (2-tailed) .135 .005 .011  .142 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

soalnom

or5 

Pearson 

Correlation 
.182 .363* .374* .275 1 .647** 

Sig. (2-tailed) .336 .049 .042 .142  .000 
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N 30 30 30 30 30 30 

Totalsko

r 

Pearson 

Correlation 
.568** .741** .769** .718** .647** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

 

Soal nomor 1, 2,3 4,5 dikatakan valid kerena nilai rhitung > rtabel. 

Soal nomor 1 dikatakan valid karena rhitung > rtabel. 

Soal nomor 2 dikatakan valid karena rhitung > rtabel. 

Soal nomor 3 dikatakan valid karena rhitung > rtabel. 

Soal nomor 4 dikatakan valid karena rhitung > rtabel. 

Soal nomor 5 dikatan valid karena rhitung > rtabel. 

b) Reliabilitas  

dikatakan memiliki reliabilitas tinggi apabila tes yang dilakukan mempunyai 

hasil yang sama (konsisten). Uji reabilitas dengan menggunakan SPSS. 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Realibilitas 

Nilai Interpretasi 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ r < 0,60 Cukup 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 
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Diperoleh hasil output SPSS uji reabilitas: 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.717 .724 5 

 

Dari tabel diatas diperoleh nilai uji reliabilitas 0,717 dengan krtiteria tinggi. 

F. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, digunakan angket dan tes sebagai teknik pengumpulan 

data. Angket yang digunakan meliputi lembar penilaian RPP dan LKPD oleh 

dosen ahli dan guru matematika, lembar penilaian LKPD oleh siswa dan tes 

didapat setelah siswa belajar menggunakan produk yang dkembangkan dengan 

bertujuan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk berkualitas baik 

yang memahami aspek kevalidan, kepraktisan dan keefetifan. Langkah – langkah 

dalam menganalisis kriteria kualitas produk yang di kembangkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Validasi Perangakat Pembelajaran  

Sebelum alat ukur atau instrumen di ujicobakan kepada responden, item- item 

yang sudah disusun berdasarkan kisi-kisi tes kemampuan pemahaman konsep 

terlebih dahulu dikonsultasikan oleh satu orang pakar (expert judges), yaitu satu 

orang dalam bidang matematika. Penilaian ini dilakukan untuk menentukan 

validasi isi ( content validity ) terhadap perangkat pembelajaran yang telah dibuat. 
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Setelah dilakukan penilaian terhadap perangkat pembelajaran maka data akan 

dinilai dengan membagi angket kepada validator. Untuk angket dan penskoran 

terdapat dilampiran. Rumus untuk mendapatkan hasil akhir dari validator adalah 

sebagai berikut:  

               Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍

𝟕𝟎
  x 100  

2.  Analisis Respon Siswa  

Untuk menilai respon peserta didik terhadap pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan scientific dengan menggunakan perangkat 

yang telah dikembangkan. Berikut ini adalah pedoman penskoran angket 

respon siswa 

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Angket Respon Siswa 

  

Pilihan jawaban Pernyataan 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

Setelah dilakukan penskoran maka selanjutnya adalah menghitung persentase dari 

semua yang dinilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

K = 
𝑭

𝑵 𝒙 𝑰 𝒙 𝑹
 x 100 
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Keterangan:   

K  = Respon Siswa  

F = jumlah jawaban responden   

N  = skor tertinggi  

I   = jumlah item   

R  = jumlah responden  

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria 

kualitatif  angket respon siswa terhadap perangkat pembelajran dan materi dapat 

ditetapkan pada lampiran. 

Tabel 3.2 

Rentang Pesentase dan Kriteria Respon Siswa 

Rentang Presentase  Kriteria 

> 80% Sangat Baik 

66 % – 80 % Baik 

56% - 65 % Kurang Baik 

< 65 % Tidak Baik 

 

3. Analisis Peningkatan Kemampuan Konsep Matematika 

Untuk menghitung peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa, terlebih dahulu akan ditentukan nilai gainnya. Dalam perhitungan gain 

digunakan rumus Meltzer ( dalam Marzuki, 2006 ), yaitu: 

gain      =           protest score – pretest score 

                         Maksimum pessible score – pretest score 
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Kategori normalized gain  <g>:  

Tinggi  : (<g>) ≥ 0.7 

 Sedang  : 0.7 > (<g>) > 0.3  

Rendah  : (<g>) ≤ 0.3  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research), 

sehingga produk dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan scientific yang valid dan efektif. Tujuan penelitian pengembangan ini 

adalah untuk mendeskripsikan: (1) validitas perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan scientific yang dikembangkan ; (2) efektifitas perangkat pembelajaran 

berbasis pendekatan scientific yang dikembangkan; (3) dan peningkatan 

pemahaman konsep matematika melalui penggunaan perangkat pembelajaran 

berbasis pendekatan scientific.  

Untuk menghasilkan tujuan tersebut , terlebih dahulu dilakukan penelitian 

pengembangan menggunakan model 3-D yang meliputi tiga tahapan yaitu 

pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (development) dan 

yang telah di modifikasikan seperti diuraikan sebelumnya pada bab III. Hasil 

pengembangan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

pembelajaran ( RPP),Lembar kerja Peserta Didik ( LKPD) dan lembar penilaian. 

Analisis data dan hasil penelitian yang diperoleh dalam setiap tahapan 

pengembangan disajikan sebagai berikut:  
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1. Deskripsi Tahap Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Tahap pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 

pengembangan 3-D yang dikemukakan thiagarajan dengan modifikasi. Model ini 

terdiri dari 3 tahap. Tahap pertama dimulai dari tahap pendefinisian (define),tahap 

kedua perancangan (design), tahap ketiga pengembangan (develop). hasil dari 

masing – masing tahapan  tersebut  dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Deskripsi Tahap Pendefinisian ( define) 

Tahap pendefinisian (define) bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

kebutuhan- kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan 

materi. Kegiatan pada tahap ini adalah analisis ujung depan , analisis siswa, 

analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran . hasil dari 

setiap kegiatan pada tahap pendefinisian (define) di uraikan sebagai berikut:. 

1. Analisis ujung depan  

Berdasarkan hasil observasi terhadap perangkat pelajaran SMP  

Muhammadiyah 58 Medan ditemukan beberapa kelemahan pada perangkat 

pembelajaran yang digunakan guru yang secara tidak langsung memberikan 

kontribusi terhadap rendahnya kemampuan pemahaman konsep belajar 

matematika  siswa, selain  itu  juga , perangkat  pembelajaran  yang  digunakan 

guru dan siswa pada proses pembelajaran menghasilkan pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru atau masih menggunakan pola pembelajaran konvensional, 

yaitu menjelaskan konsep atau prosedur dengan sedikit Tanya jawab, memberikan 

contoh soal dan memberikan soal latihan, sehingga siswa tidak aktif dalam 

pembelajaran.  
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Dari pembahasan diatas , telah dijabarkan beberapa masalah utama yang 

terdapat dalam proses pembelajaran matematika di SMP Muhammadiayah 58 

medan. masalah ini berupa rendahnya kualitas perangkat pembelajaran yang 

digunakan di SMP Muhammadiyah 58 Medan yang berdampak pada rendahnya 

kemampuan Pemahaman konsep belajar matematika siswa. untuk mengatasi 

masalah tersebut, perlu dikembangkan perangkat pembelajaran yang memenuhi 

kriteria valid, praktis dan efektif yang penerapanya akan berdampak pada 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep belajar matematika siswa. 

4. Analisis Siswa 

Pada tahap ini , analisis yang dilakukan terhadap siswa SMP Muhammadiyah 

58 Medan yaitu dari segi karakteristik siswa yang meliputi perkembangan 

kognitif, kemampuan akademik , gaya belajar , serta latar belakang sosial 

ekonomi siswa, sehingga pada usia ini anak sudah dapat menerapkan pola pikir 

yang dapat mengiringnya untuk mampu memecahkan masalah dengan baik dan 

mempunyai kemampuan belajar matematika yang baik . 

5. Analisis Konsep 

Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Relasi 

dan Fungsi SMP Muhammadiyah 58 Medan dengan mengacu pada kurikulum 

2013. Analisis konsep ini ditujukan untuk mengindentifikasi, merinci , dan 

menyusun secara sistematis konsep-konsep yang akan dipelajari siswa pada 

materi Relasi dan Fungsi sebuah konsep. Konsep ini kemudian disesuaikan 

dengan pembelajaran pendekatan scientific. 
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6. Analisis Tugas  

Analisis tugas dilakukan untuk mengindentifikasikan tahapan- tahapan 

penyelesaian tugas yang dilakukan siswa pada saat pembelajaran yang mengacu 

pada analisis konsep. Disamping itu, rincian analisis tugas untuk materi Relasi 

dan Fungsi  merujuk pada kompetensi dasar (KD) yaitu:  

1. Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi ( kata – kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan). 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan representasi. 

7.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Indikator pencapaian hasil belajar dijabarkan menjadi indikator yang lebih 

spesifik berupa tujuan pembelajaran. Perumusan tujuan pembelajaran yang 

dilakukan merupakan acuan dalam merancang perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan scientific yang dikembangkan . Tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) pada kurikulum 2013 . 

Tujuan pembelajaran dirinci sebagai berikut : 

1. Memiliki sikap ingin tahu siswa dalam matematika 

2. Memiliki sikap memberikan ide/gagasan dan penjelasan terhadap suatu 

masalah yang didiskusikan 

3. Memiliki sikap berperilaku baik dalam kegiatan pembelajaran 

4. Memiliki sikap mampu mempresentasikan hasil diskusinya  
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b. Deskripsi Tahap Perancangan (design) 

Pada tahap ini dilakukan penyesuaian produk dengan pendekatan scientific 

untuk menyiapkan prototye RPP dan LKPD yang dikembangkan. Tahapan ini 

juga dilakukan penyusunan kerangka RPP dan LKPD secara keseluruhan. 

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap perencanaan yaitu: 

a. Menyusun rancangan RPP dan LKPD berbasis pendekatan scientific 

RPP yang dirancang dalam penelitian ini terdiri dari 1 RPP. 

Rancangan struktur isi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

dikembangkan adalah: 

a. Identitas meliputi nama sekolah, mata pelajaran, kelas, semester dan 

alokasi waktu. 

b. Kompetensi inti disesuaikan dengan standar isi kurikulum 2013. 

c. Kompetensi dasar disesuaikan dengan standar isi kurikulum 2013. 

d. Indikator pembelajaran merupakan penjabaran dari kompetensi dasar. 

e. Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan indikator. 

f. Materi pembelajaran merupakan rangkuman materi yang akan dipelajari 

sesuai dengan kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. 

g. Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan scientific pada 

kurikulum 2013. 

h. Langkah – langkah pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

scientific. 

1. Pendahuluan berisi : orientasi, apersiasi, dan motivasi sesuai materi. 
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2. Kegiatan inti merupakan penjabaran dari kegiatan pembelajaran 

dengan pendekatan scientific, yang didalamnya memuat mengamati, 

menanya,menalar,mencoba,mengasosiasikan,danmengkomunikasikan. 

3.  Kegiatan penutup berisi umpan balik, kesimpulan, penilaian hasil 

belajar dan infomasi pertemuan selanjutnya. 

i. Media /sumber belajar merupakan komponen yang digunakan sebagai 

sumber dalam pembelajaran. 

j. Penilaian hasil belajar, berisi: bentuk istrumen dan contoh instrumen yang 

digunakan untuk mengukur tujuan pembelajaran. 

k. Pedoman pensekoran, berisi kunci jawaban dan pedoman yang mendasari 

penilaian hasil belajar. 

b. Rancangan LKPD dengan pendekatan scientific 

LKPD yang dirancang adalah LKPD dengan pendekatan scientific pada 

materi relasi dan fungsi yang diperhatikan keayakan isi, kesesuaian penyajian 

dengan metode pembelajaran.  

a. Menyusun peta kabutuhan LKPD 

Pada tahap perencanaan ini dilakukan kembali penyusunan dan 

penyesuaian kembali peta kebutuhan LKPD berdasarkan KI, KD, dan 

indikator yang telah ditetapkan. 

b. Menentukan judul LKPD 

Judul dari setiap LKPD ditentukan oleh Kompetensi Dasar, indikator – 

indikator dan materi pokok yang diajarkan. 
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c. Penulisan LKPD 

Penulisan rancangan LKPD disesuaikan dengan syarat – syarat penulisan 

LKPD yang telah ditetapkan.  

c. Menyusun Istrumen penulisan RPP dan LKPD 

Instrumen penilaian RPP dan LKPD berupa lembar penilaian RPP untuk 

dosen ahli dan guru matematika, lembar penilaian LKPD untuk dosen ahli dan 

guru matematika, lembar penilaian siswa. Istrumen penilaian yang telah disusun 

kemudian dikonsultasikan pada dosen pembimbing untuk selanjutnya di validasi 

oleh dosen ahli.  

Tabel 4.1. Daftar Validator RPP dan LKS Relasi dan Fungsi untuk SMP 

kelas VIII. 

No  Validator  

1 Drs. Lilik Hidayat, S.pd, M.pd 

2 Indra Maryanti, S.pd, M.si 

3 Susanti,S.pd 

4 Suryani Nazmi, S.si 

5 Mega Sari Lingga, S.pd 

Butir – butir istrumen yang tidak valid direvisi sesuai saran validator. 

Instrumen penilaian yang telah valid digunakan untuk menilai RPP dan LKPD 

yang telah dikembangkan. 

C,     Deskripsi Tahap pengembangan (develop) 

Tahap pendefinisian(define) dan perancangan (design) menghasilkan 

rancangan awal sebuah perangkat pembelajaran yang disebut dengan draft I . fase 

pertama pada tahap pengembangan adalah melakukan validasi draft I kepada 

pakar/ahli (expert) kemudian dilakukan uji coba lapangan. Validasi para ahli 

difokuskan pada format , isi, ilustrasi, dan bahasa pada perangkat pembelajaran 



55 
 

berbasis pendekatan scientific yang dikembangkan. Hasil validasi ahli berupa nilai 

validasi, koreksi , kritik , dan saran yang digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan revisi dan penyempurnaan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. perangkat pembelajaran hasil revisi tersebut  merupakan 

perangkat pembelajaran yang telah memenuhi kriteria valid dan selanjutnya 

disebut draft II. 

2 Analisis dan Hasil Pengembangan 

a. Hasil Validator Perangkat Pembelajaran 

Validasi merupakan bagian penting dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan dari hasil 

perancangan ( draft I) . Validator yang dipilih dalam penelitian ini terdiri dari dua 

orang dosen dan tiga orang guru yang ahli di bidang matematika. 

Kegiatan validasi dilakukan dengan cara menyerahkan perangkat 

pembelajaran kepada validator beserta lembar validasinya untuk selanjutnya 

diperiksa dan dinilai kelayakannya oleh validator. Adapun perangkat 

pembelajaran yang akan divalidasi oleh para validator adalah: 

b. Hasil Validasi RPP Dosen ahli  

Penilaian validator terhadap RPP dimana setiap aspek memiliki nilai 

tersendiri. Adapun penilaian terhadap RPP tersebut adalah sebagai berikut: 

         Tabel 4.1 

Hasil Validasi RPP 

 

No 

 

ASPEK YANG DINILAI 

Validator Rata-

rata 1 2 

1 Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 3 4 3,4 
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2 Kesesuaian rumusan indicator pencapaian dengan 

kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2, Kl3, Kl4) 

3 4 3,4 

3 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator 

pencapaian kompetensi 

4 4 4 

4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator dari 

kompetensi yang akan di capai 

4 4 4 

5 Kejelasan dan urutan materi ajar 4 3 3,4 

6 Kesesuaain strategi pembelajaran (metode dan 

pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan materi ajar 

4 4 4 

7 Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik 

peserta didik 

4 4 4 

8 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah – langkah 

kegiatan pembelajaran) dengan tujuan yang akan dicapai 

4 4 4 

9 Skenario pembelajaran ( langkah – langkah kegiatan 

pembelajaran) menggambarkan active learning dan 

mencerminkan scientific learning 

4 4 4 

10 Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 4 4 4 

11 Penilaian mencakup aspek – aspek kompetensi dasar K1, 

K2, K3, K4 

4 4 4 

12 Kesesuaian teknik penilaian dengan indicator/kompetensi 

yang akan dicapai 

4 4 4 

13 Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian (soal, 

kunci jawaban, rubric penilaian) 

4 4 4 
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14 Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen dalam 

RPP 

4 4 4 

Skor Total   61 

Nilai =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍

𝟕𝟎
 x 100 

  87 

 

Rumus untuk mendapatkan hasil akhir dari validator adalah sebagai berikut: 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

70
 x 100   

Dari tabel diatas maka didapatkan skor total dari masing-masing aspek yang 

dinilai adalah 87%. Sehingga dengan nilai tersebut maka RPP yang 

dikembangkan dapat dikatakan “valid”. 

 Tabel 4.1 Kriteria Tingkat Validitas RPP 

 

 

 

 

  

       Sumber: Arikunto (2010: 282) 

 

No Persentase Tingkat validitas 

1 90% - 100% Sangat Valid 

2 75%-89% Valid 

3 65%-74% Cukup valid 

4 40%-64% Kurang valid 

5 0%-39% Tidak valid 



58 
 

c. Hasil Validasi RPP Guru Matematika  

Penilaian validator terhadap RPP dimana setiap aspek memiliki nilai 

tersendiri. Adapun penilaian terhadap RPP tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

                                       Hasil Validasi RPP 

 

No 

 

ASPEK YANG DINILAI 

VALIDATOR Rata – 

rata 1 2 3 

1 Ksesuaian antar kompetensi dasar KI 1, KI 2, 

KI 3,dan KI 4 

4 4 4 4 

2 Kesesuaian rumusan indikator pencapaian 

dengan kompetensi dasar ( dari KI 1, KI 2, KI 

3, dan KI 4). 

3 4 4 3,4 

3 Kesesuaian materi pembelajaran 3 4 4 3,4 

4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

indikator dari kompetensi yang akan dicapai 

3 4 4 3,4 

5 Kejelasan dan urutan materi ajar 3 3 3 3 

6 Kesesuaian strategi pembelajaran ( metode 

dan pendekatan) dengan tujuan pembelajaran 

dan materi ajar. 

3 3 3 3 

7 Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 

karaktristik peserta didik 

3 3 3 3 

8 Kejalasan skenario pembelajaran ( langkah – 

langkah kegiatan pembelajaran ) dengan 

3 3 3 3 
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tujuan yang akan dicapai  

9 Skenario pembelajaran ( langkah – langkah 

kegiatan pembelajaran ) menggambarkan 

active learning dan mencerminkan scientific 

learning 

3 3 3 3 

10 Ketepatan kegiatan penutup dalam 

pembelajaran 

4 4 4 4 

11 Penilaian mencakup aspek – aspek 

kompetensi dasar KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4 

4 4 4 4 

12 Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator 

/ kompetensi yang akan dicapai  

3 4 4 3,4 

13 Kelengkapan perangkat pembelajaran 

penilaian (soal, kunci jawaban, dan rubrik 

penilaian) 

4 4 4 3,4 

14 Keterpaduan dan kesingkronan antara 

komponen dalam RPP 

4 4 4 3,4 

Skor Total    69 

Nilai =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍

𝟕𝟎
 x 100 

   98 

Rumus untuk mendapatkan hasil akhir dari validator adalah sebagai berikut: 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍

𝟕𝟎
 x 100 
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Dari tabel diatas maka didapatkan skor total dari masing-masing aspek yang 

dinilai adalah 98%. Sehingga dengan nilai tersebut maka RPP yang 

dikembangkan dapat dikatakan “sangat valid”. 

 Tabel 4.1 Kriteria Tingkat Validitas RPP 

d. Hasil Uji Validasi LKPD pada Dosen Ahli 

Penilaian validator terhadap LKPD yang dikembangkan. Adapun peniliaian 

validator tersebut adalah sebagai berikut: 

       Tabel 4.2 

Hasil Validasi LKPD 

No  ASPEK YANG DINILAI Validator Skor 

Rata-rata 1 2 

1 Kesesuaian materi dalam LKPD dengan KI/ KD 4 4 4 

2 Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan siswa 4 4 4 

3 Kesesuaian materi dalam LKPD dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan 

4 4 4 

4 Keterkinian materi  dalam LKPD  3 3 3 

No Persentase Tingkat validitas 

1 90% - 100% Sangat Valid 

2 75%-89% Valid 

3 65%-74% Cukup valid 

4 40%-64% Kurang valid 

5 0%-39% Tidak valid 
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5 Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa Indonesia 4 4 4 

6 Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam LKPD  4 4 4 

7 Kesederhanaan struktur kalimat  4 4 4 

8 Kemampuan LKPD dalam mendorong siswa untuk  

berpikir kritis  
4 4 4 

9  Kemultitafsiran kalimat dalam LKPD  4 4 4 

10 Pemberian pengalaman langsung dalam LKPD 4 4 4 

11 Pengidentifikasian hasil temuan dalam LKPD  

 
4 4 4 

12 Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah dalam LKPD  4 4 4 

13 Daya tarik sampul atau cover LKPD 
 

4 4 4 

14 Kesesuaian huruf yang digunakan dalam LKPD 
 

4 4 4 

15 Keseimbangan komposisi tata letak (judul, pengarang, 
dan logo) LKPD 

4 4 4 

16 Kemudahan langka –langkah kegiatan dalam LKPD 4 4 4 

17 Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 
 

4 4 4 

18 Penempatan siswa dalam LKPD sebagai subyek belajar 4 4 4 

19 Penekanan pada pendekatan pembelajaran inkuiri 
 

4 4 4 

20 Penyajian materi LKPD yang disertai objek langsung 
 

3 4 3,4 

21 Pengukuran ketercapaian\ indikator keberhasilan siswa 4 4 4 

Skor Total    86 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 

𝟗𝟓
 x 100   90 

 

Rumus untuk mendapatkan hasil akhir dari validator adalah sebagai berikut: 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 

𝟗𝟓
 x 100 
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Dari tabel diatas maka didapatkan skor total dari masing-masing aspek yang 

dinilai adalah 90%. Sehingga dengan nilai tersebut maka LKPD yang 

dikembangkan dapat dikatakan “sangat valid”. 

                                   Kriteria kevalidan LKPD 

 

 

              

 

e. Hasil Uji Validasi LKPD pada Dosen Ahli 

Penilaian validator terhadap LKPD yang dikembangkan. Adapun peniliaian 

validator tersebut adalah sebagai berikut: 

       Tabel 4.2 

Hasil Validasi LKPD 

No  ASPEK YANG DINILAI VALIDATOR  Rata – 

rata 1 2 3 

1 Kesesuaian materi dalam LKPD dengan KI/ KD 4 4 4 4 

2 Kesesuaian materi LKPD terhadap kemampuan 

siswa 
4 4 4 4 

3 Kesesuaian materi dalam LKPD dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 
4 4 4 4 

4 Keterkinian materi  dalam LKPD 3 3 3 3 

5 Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
4 4 4 4 

6 Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam LKPD 4 4 4 4 

7 Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 4 

8 Kemampuan LKPD dalam mendorong siswa 

untuk berpikir kritis 

4 4 4 4 

No Persentase Tingkat validitas 

1 90% - 100% Sangat Valid 

2 75%-89% Valid 

3 65%-74% Cukup valid 

4 40%-64% Kurang valid 

5 0%-39% Tidak valid 
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9 Kemultitafsiran kalimat dalam LKPD 4 4 4 4 

10 Pemberian pengalaman langsung dalam LKPD 4 4 4 4 

11 Pengidentifikasian hasil temuan dalam LKPD 3 3 3 3 

12 Perencanaan dan pelaksanaan kerja ilmiah 

dalam LKPD 

3 3 3 3 

13 Daya tarik sampul atau cover LKPD 4 4 4 4 

14 Kesesuaian huruf yang digunkakan dalam 

LKPD 

4 4 4 4 

15 Keseimbangan komposisi tata letak ( judul, 

pengarang, dan logo ) LKPD 

3 3 3 3 

16 Kemudahan langkah – langkah kegiatan dalam 

LKPD 

3 3 3 3 

17 Penyajian materi LKPD yang disertai objek 

langsung 

3 3 3 3 

18 Penempatan siswa dalam LKPD sebagai subjek 

belajar 

3 3 3 3 

19 Penekanan pada pendekatan pembelajaran 

unkuiri 

4 4 4 4 

20 Penyajian materi LKPD yang disertai objek 

langsung 

3 3 3 3 

21 Pengukuran ketercapaian / indikator 

keberhasilan siswa 

4 4 4 4 

Skor Total    76 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 

𝟗𝟓
 x 100    80 

 

Rumus untuk mendapatkan hasil akhir dari validator adalah sebagai berikut: 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 

𝟗𝟓
 x 100 

Dari tabel diatas maka didapatkan skor total dari masing-masing aspek yang 

dinilai adalah 80%. Sehingga dengan nilai tersebut maka LKPD yang 

dikembangkan dapat dikatakan “valid”. 
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Kriteria kevalidan LKPD 

 

              

 

 

 

 

 

Sumber: Arikunto (2010: 282) 

3 Deskripsi dan Analisis Tahap Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Pendekatan Saintifik 

a. Deskripsi dan Analisis Respon Siswa 

Angket respon siswa terhadap perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 

scientific yang dikembangkan diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran 

selesai.Dari hasil jawaban siswa tertulis dalam angket respon siswa dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

       Tabel 4.3 

Hasil Angket Respon Siswa 

 

No Nama Siswa 
Penilaian Setiap Indikator 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 1 Afis Diara Pratama 4 4 4 3 4 1 3 3 3 4 33 3.3 

 2 Aldi Syahputra 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 30 3 

 3 Alia Syaputri tjg 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 29 2.9 

 4 Alva Maya Z nst 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 3.5 

 5 Chantika Aprilia m 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 34 3.4 

 6 Cindy Handayani 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 3.7 

No Persentase Tingkat validitas 

1 90% - 100% Sangat Valid 

2 75%-89% Valid 

3 65%-74% Cukup valid 

4 40%-64% Kurang valid 

5 0%-39% Tidak valid 
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 7 Cut Dara 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 33 3.3 

 8 Dedek Yolanda P 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 34 3.4 

 9 Dimas Arifin Ikram 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 35 3.5 

 10 Febri Hidayanti 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 32 3.2 

 11 Fauzan Hafis 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 35 3.5 

 12 Ika Putri Juliani 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 36 3.6 

 13 Irfan eddi Syaputra 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 3.9 

 14 Juhan Handayani 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 34 3.4 

 15 Khesiya Nabila 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 32 3.2 

 16 Lisa Andayani 3 3 4 3 4 4 2 2 4 4 33 3.3 

 17 M. Fathus Sabil  3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 32 3.2 

 18 

M. Fahmi 

Ardiyansyah 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 
34 3.4 

 19 Mulki Fathan 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 3.7 

 20 Nazwa Putri Yani  4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 3.5 

 21 Putri Nurhayati 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 3.5 

 22 Raka Aditya Batu B 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 35 3.5 

 23 Reni Ramadhani 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 34 3.4 

 24 Royhan MK 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 37 3.7 

 25 Salsabila 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 35 3.5 

 26 Siti Nadila 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 37 3.7 

 27 Syofbrina Auliya 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 36 3.6 

 28 

Vika Yolanda 

Aprilianz 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
37 3.7 

 29 Zaldi 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 3.8 

 30 M. Bagas 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 3.7 

Jumlah Skor 913 104 

%100



RIN

F
K  =

𝟗𝟏𝟑

𝟒𝒙𝟏𝟎𝒙𝟑𝟎
= 76% 

 

 

 

Untuk menilai respon peserta didik terhadap pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan menggunakan perangkat yang 

telah dikembangkan. Setelah dilakukan penskoran maka selanjutnya adalah 

menghitung persentase dari semua yang dinilai dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

K = 
𝑭

𝑵 𝒙 𝑰 𝒙 𝑹
 x 100 
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Keterangan:   

K  = Respon Siswa  

F = jumlah jawaban responden   

N  = skor tertinggi  

I   = jumlah item   

R  = jumlah responden  

Dari tabel diatas memperlihatkan bahwa perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan scientific dinilai oleh responden dengan skor 913 yang jika dihitung 

kepraktisan dengan menggunakan rumus pada bab sebelumnya maka didapatkan 

nilai 76%. Maka dengan demikian perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik yang dikembangakan dapat dikatakan “baik” 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria 

kualitatif  angket respon siswa terhadap perangkat pembelajran dan materi dapat 

ditetapkan pada lampiran. 

Tabel 3.2 

Rentang Pesentase dan Kriteria Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

Rentang Presentase  Kriteria 

> 80% Sangat Baik 

66 % – 80 % Baik 

56% - 65 % Kurang Baik 

< 65 % Tidak Baik 
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b. Deskripsi dan Analisis Respon Siswa                

Angket respon siswa terhadap perangkat pembelajaran tidak memakai 

pendekatan scientific diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai.Dari 

hasil jawaban siswa tertulis dalam angket respon siswa dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

       Tabel 4.3m 

Hasil Angket Respon Siswa 

 

No Nama Siswa 
Penilaian Setiap Indikator 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 1 Afis Diara Pratama 3 3 2 2 1 1 2 2 2 3 21 2.1 

 2 Aldi Syahputra 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 26 2.6 

 3 Alia Syaputri tjg 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 29 2.9 

 4 Alva Maya Z nst 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28 2.8 

 5 Chantika Aprilia m 3 2 4 3 3 3 2 1 3 2 26 2.6 

 6 Cindy Handayani 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 24 2.4 

 7 Cut Dara 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 29 2.9 

 8 Dedek Yolanda P 4 2 4 1 3 3 2 3 2 3 24 2.4 

 9 Dimas Arifin Ikram 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 23 2.3 

 10 Febri Hidayanti 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 26 2.6 

 11 Fauzan Hafis 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 24 2.4 

 12 Ika Putri Juliani 2 3 3 2 4 2 3 1 3 4 27 2.7 

 13 Irfan eddi Syaputra 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 25 2.5 

 14 Juhan Handayani 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 27 2.7 

 15 Khesiya Nabila 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 23 2.3 

 16 Lisa Andayani 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 17 1.7 

 17 M. Fathus Sabil  3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 29 2.9 

 18 

M. Fahmi 

Ardiyansyah 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
27 2.7 

 19 Mulki Fathan 2 3 3 1 3 4 2 2 3 4 27 2.7 

 20 Nazwa Putri Yani  3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 26 2.6 

 21 Putri Nurhayati 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 24 2.4 

 22 Raka Aditya Batu B 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 29 2.9 

 23 Reni Ramadhani 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 25 2.5 

 24 Royhan MK 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 27 2.7 

 25 Salsabila 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 29 2.9  
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 26 Siti Nadila 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 26 2.6 

 27 Syofbrina Auliya 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 29 2.9 

 28 

Vika Yolanda 

Aprilianz 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 
26 2.6 

 29 Zaldi 4 2 3 1 2 2 3 3 4 3 27 2.7 

 30 M. Bagas 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 29 2.9 

Jumlah Skor 779 77.9 

%100



RIN

F
K  =

𝟕𝟕𝟗

𝟒𝒙𝟏𝟎𝒙𝟑𝟎
= 64% 

 

 

 

Untuk menilai respon peserta didik terhadap pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan menggunakan perangkat yang 

telah dikembangkan. Setelah dilakukan penskoran maka selanjutnya adalah 

menghitung persentase dari semua yang dinilai dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

K = 
𝑭

𝑵 𝒙 𝑰 𝒙 𝑹
 x 100 

Keterangan:   

K  = Respon Siswa  

F = jumlah jawaban responden   

N  = skor tertinggi  

I   = jumlah item   

R  = jumlah responden  

Dari tabel diatas memperlihatkan bahwa perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan scientific dinilai oleh responden dengan skor 779 yang jika dihitung 

kepraktisan dengan menggunakan rumus pada bab sebelumnya maka didapatkan 
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nilai 64%. Maka dengan demikian perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik yang dikembangakan dapat dikatakan “kurang baik” 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria 

kualitatif  angket respon siswa terhadap perangkat pembelajran dan materi dapat 

ditetapkan pada lampiran. 

Tabel 3.2 

Rentang Pesentase dan Kriteria Respon Siswa 

 

 

 

 

c. Deskripsi Data Pemahaman Konsep 

Peneitian ini termasuk penelitian dengan menggunakan pendekatan 

scientific. Data penelitian terdiri dari tes awal dan tes akhir tentang materi yang 

telah disampaikan dengan menggunakan pendekatan scientific. Dalam penelitian 

ini, peneliti memperoleh data dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan pada 

kelas yang menggunakan pendekatan scientific dan kelas yang tidak 

menggunakan pendekatan scientific . Pre-test merupakan tes kemampuan yang 

diberikan kepada siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan post-test dilakukan 

setelah siswa mendapatkan perlakuan. Kedua tes ini berfungsi untuk mengukur 

sampai mana keefektifan program pembelajaran. 

Rentang Presentase  Kriteria 

> 80% Sangat Baik 

66 % – 80 % Baik 

56% - 65 % Kurang Baik 

< 65 % Tidak Baik 



70 
 

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba 

terhadap instrumen soal yang akan digunakan sebagai soal pre-test dan pos-test. 

Uji coba dilakukan di SMP Muhammadiyah 58 Medan dengan jumlah 30 siswa. 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan realibilitas instrumen. Setelah 

uji coba dilakukan dan telah diketahui hasilnya, maka dilanjutkan dengan 

mengambil data hasil awal dengan menggunakan pre-test pada kelas yang 

menggunakan pendekatan scientific dan kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific. Kemudian diberi perlakuan, dimana kelas yang 

menggunakan pendekatan scientific sedang pada kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific. Setelah kedua kelas tersebut diberi perlakuan, selanjutnya 

diberikan post-test kepada kedua kelas tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa setelah perlakuan. 

3.1 Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas yang memakai 

pendekatan scientific 

3.1.1  Hasil kemampuan pemahaman konsep Kelas yang memakai pendektan 

scientific Sebelum Perlakuan (pre-test). 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 30 10 50 26.33 12.994 

Valid N (listwise) 30     

 
 Hasil kemampuan pemahaman konsep Kelas yang memakai pendekatan 

scientific. Hasil kemampuan pemahaman konsep Kelas yang memakai pendekatan 

scientific Sebelum Perlakuan (pre-test) Hasil perhitungan dengan menggunakan 

SPSS 22.0 pada data sebelum perlakuan ( pre-test) pada kelas yang memakai 
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pendekatan scientific didapat jumlah sampel yang valid 30, skor rerata = 26,33, 

simpangan baku = 12,99,  nilai minimum = 10 dan nilai maksimum = 50. 

3.1.2 Distribusi frekuensi skor pre-test kelas yang memakai pendekatan 

scientific dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 1. Distribusi frekuensi pre-test kelas yang memakai pendekatan 

scientific. 

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif 

1 10 – 16 7 23,3% 

2 17 – 23 8 26,7% 

3 24 – 30 7 23,3% 

4 31 – 37 7 23,3% 

5 38 – 44 5 16,7% 

6 45 – 51 3 10% 

Jumlah  30 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pre-test kelas yang memakai 

pendekatan scientific dapat digambarkan dalam histogram di bawah ini: 
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Gambar 1. Distribusi frekuensi hasil kemampuan pemahaman konsep siswa 

kelas yang memakai pendekatan scientific sebelum perlakuan ( pre test) 

Berdasarkan tabel dan histogram diatas, frekuensi pre-test kelas yang 

memakai pendekatan scientific mayoritas terletak pada interval 17-23 sebanyak 8 

siswa (26,7%).  

3.1.3 Hasil kemampuan pemahaman konsep kelas yang memakai pendekatan 

scientific setelah perlakuan (post-test). 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Postest 30 60 90 78,00 10,954 

Valid N (listwise) 30     

 
Hasil kemampuan pemahaman konsep Kelas yang memakai pendekatan 

scientific. Hasil kemampuan pemahaman konsep Kelas yang memakai pendekatan 

scientific Setelah Perlakuan (post-test) Hasil perhitungan dengan menggunakan 

SPSS 22.0 pada data setelah  perlakuan ( pos-test) pada kelas yang memakai 
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pendekatan scientific didapat jumlah sampel yang valid 30, skor rerata = 78, 

simpangan baku = 10,95,  nilai minimum = 60 dan nilai maksimum = 90. 

3.1.4 Distribusi frekuensi skor pos-test kelas yang memakai pendekatan 

scientific dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 2. Distribusi frekuensi pos-test kelas eksperimen 

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif 

1 60 – 64 5 16,7% 

2 65 – 69 5 16,7% 

3 70 – 74 6 20% 

4 75 – 79 6 20% 

5 80 – 84 9 30% 

6 85 – 89 9 30% 

7 85 - 94 10 33,3% 

Jumlah  30 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi post-test kelas yang memakai 

pendekatan scientific dapat digambarkan dalam histogram di bawah ini: 
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Gambar 2. Distribusi frekuensi hasil kemampuan pemahaman konsep siswa 

kelas yang memakai pendekatan scientific setelah perlakuan ( post test). 

Berdasarkan tabel dan histogram diatas, frekuensi post-test kelas yang 

memakai pendekatan scientific mayoritas terletak pada interval 90 - 94 sebanyak 

10 siswa (33,3%).  

3.1.5 Hasil kemampuan pemahaman konsep kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific sebelum  perlakuan (pre-test). 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 30 10 60 38,00 13,746 

Valid N (listwise) 30     

 
Hasil kemampuan pemahaman konsep Kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific. Hasil kemampuan pemahaman konsep Kelas yang tidak 

menggunakan pendekatan scientific Sebelum Perlakuan (pre-test) Hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS 22.0 pada data sebelum perlakuan ( pre-
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test) pada kelas kontrol didapat jumlah sampel yang valid 30, skor rata-rata =38 , 

simpangan baku = 13,74,  nilai minimum = 10 dan nilai maksimum = 60. 

3.1.6 Distribusi frekuensi skor pre-test kelas  yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 2.Distribusi frekuensi pre-test kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific. 

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif 

1 10 – 17 1 3,33% 

2 18 – 25 5 16,7% 

3 26 – 33 6 20% 

4 34 – 41 9 30% 

5 42 – 49 9 30% 

6 50 – 57 5 16,7% 

7 58 -  65 4 13,3% 

Jumlah  30 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pre-test kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific dapat digambarkan dalam histogram di bawah ini: 
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Gambar 3. Distribusi frekuensi hasil kemampuan pemahaman konsep siswa 

kelas yang tidak menggunakan pendekatan scientific sebelum perlakuan ( pre 

test). 

Berdasarkan tabel dan histogram diatas, frekuensi pre-test kelas yang tidak 

menggunakan pendekatan scientific mayoritas terletak pada interval 34 – 41  

sebanyak 9 siswa (30%) dan pada interval 42 – 49 sebanyak 9 siswa (30%). 

3.1.7 Hasil tes kemampuan pemahaman konsep kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific setelah  perlakuan (pos-test). 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Postest 30 40 80 62,00 10,954 

Valid N (listwise) 30     

 
Hasil kemampuan pemahaman konsep Kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific. Hasil kemampuan pemahaman konsep Kelas yang tidak 

menggunakan pendekatan scientific Setelah Perlakuan (pos-test) Hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS 22.0 pada data setelah perlakuan ( pos-
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test) pada kelas yang tidak menggunakan pendekatan scientific didapat jumlah 

sampel yang valid 30, skor rata-rata = 62, simpangan baku = 10,95,  nilai 

minimum = 40 dan nilai maksimum = 80. 

f. Distribusi frekuensi skor pos-test kelas yang tidak menggunakan pendekatan 

scientific dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4. Distribusi frekuensi pos-test kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific 

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif 

1 40 – 46 1 3,33% 

2 47 – 53 8 26,7% 

3 54 – 60 9 30% 

4 61 – 67 9 30% 

5 68 – 74 8 26,7% 

6 75 – 81 4 13,3% 

Jumlah  30 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pre-test kelas yang tidak menggunakan 

pendekatan scientific dapat digambarkan dalam histogram di bawah ini: 
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Gambar 4. Distribusi frekuensi hasil kemampuan pemahaman konsep siswa 

kelas yang tidak menggunakan pendekatan scientific setelah perlakuan ( pos test). 

Berdasarkan tabel dan histogram diatas, frekuensi pos-test kelas yang tidak 

menggunakan pendekatan scientific mayoritas terletak pada interval 54 – 60  

sebanyak 9 siswa (30%) dan pada interval 61 – 67 sebanyak 9 siswa (30%). 

B. Pembahasan Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis  

Pendekatan Scientific. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas VIII A dan kelas VIII B 

SMP Muhammadiyah 58 Medan, maka perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan scientific yang dikembangkan sudah layak untuk diterapkan pada 

proses pembelajaran dengan penjelasan dibawah ini: 

Berdasarkan validasi yang diisi oleh validator (Dosen dan Guru) setelah 

dihitung rata-ratanya setiap perangkat, maka perangkat pembelajaran berbasis 
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pendekatan scientific yang dikembangkan memenuhi persyaratan untuk layak 

digunakan sebagai perangkat pembelajaran berbasis pendekatan scientific untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dibuktikan dengan nilai 

skor validator dosen 87%  dan skor validator guru 80% dengan kategori “Valid”. 

Kemudian setelah perangkat pembelajaran berbasis pendekatan scientific 

yang dikembangkan valid dan praktis, perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan juga harusnya efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dengan memberikan tes soal essay kepada siswa.Hasil tes pemahaman 

konsep siswa yang diberikan dengan pendekatan scientific ada peningkatan dari 

pada siswa yang tidak diberikan pendekatan scientific. 

Kemudian berdasarkan angket yang dilakukan kepada siswa sebanyak 30 

siswa terhadap perangkat pembelajaran berbasis pendekatan scientific yang 

dikembangkan di dapatkan hasil respon siswa kelas VIII A sebesar 76% dengan 

kategori “Baik” dan hasil respon siswa kelas VIII B sebesar 64% dengan katagori 

“Kurang Baik” 

Dengan demikian perangkat pembelajaran berbasis pendekatan scientific 

yang dikembangkan dapat diterima oleh siswa pada proses pembelajaran 

khususnya untuk kemampuan pemahaman konsep siswa. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembehasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan RPP dan LKPD berbasis pendekatan scientific pada materi 

Relasi dan Fungsi untuk siswa SMP kelas VIII A menggunakan model 4D 

yang terdiri atas tahap Define (pendefinisian), design (perencanaan) dan 

Develop (pengembangan) tanpa tahap Desseminate (penyebaran). 

2. Aspek kevalidan ditinjau dari hasil penilaian RPP dan LKPD oleh validator. 

Hasil pengembangan RPP berada pada kriteria valid dengan skor penilaian 

dosen rata – rata 87% dan skor penilaian guru matematika rata – rata 98% 

berada pada kriteria sangat valid, sedangkan hasil pengembangan LKPD 

berada pada kriteria sangat valid dengan skor penilaian dosen  90% dan skor 

penilian guru matematika 80% berada pada kriteria valid. 

B. Saran  

1. RPP dan LKPD yang dikembangkan telah menemukan kriteria penilaian 

berdasarkan aspek kevalidan sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif 

sumber belajar yang digunakan guru untuk menunjang kegiatan 

pembeajaran. 

2. Untuk penelitian berikutnya bagi pembaca atau peneliti yang tertarik dengan 

penelitian ini dapat mengembangkan RPP dan LKPD pada materi relasi dan 
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fungsi dengan pendekatan penemuan terbimbing yang lebih baik dari 

sebelumnya atau dengan pendekatan yang berbeda. 
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A. Data Peningkatan Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep (Gain) 

Kelas yang memakai pendekatan scientific. 

 

No Nama siswa Pre 

Test 

Post 

Test 

Gain Kriteria 

1 Afis Diara Pratama 20 80 0,75 Tinggi 

2 Aldi Syaputra 30 90 0,86 Tinggi 

3 Alia Syaputri tanjung 30 90 0,86 Tinggi 

4 Alva Maya Z nasution 40 90 0,83 Tinggi 

5 Chantika Aprilia M 20 60 0,50 Sedang 

6 Cindy Handayani 10 60 0,56 Sedang 

7 Cut Dara 20 80 0,75 Tinggi 

8 Dedek Yolanda P 10 70 0,67 Sedang 

9 Dimas Arifin Ikram 10 80 0,78 Tinggi 

10 Febri Hidayanti 10 60 0,56 Sedang 

11 Fauzan Hafis 20 70 0,63 Sedang 

12 Ika Putri Juliani 40 80 0,67 Sedang 

13 Irfan Eddi Syaputra 30 60 0,43 Sedang 

14 Jihan Handayani 40 90 0,83 Tinggi 

15 Kheisiya Nabila 30 70 0,57 Sedang 

16 Lisa Andayani 50 90 0,80 Tinggi 

17 M. Fathus Sabil 30 80 0,71 Tinggi 

18 M. Fahmi Ardiansyah 10 60 0,56 Sedang 

19 Mulki Fathan 40 90 0,83 Tinggi 

20 Nazwa Putri Yani 50 90 0,80 Tinggi 

21 Putri Nurhayati 40 90 0,83 Tinggi 

22 Raka Aditiya Batu Bara 50 90 0,80 Tinggi 

23 Reni Ramadhani 30 90 0,86 Tinggi 

24 Royhan MK 10 70 0,67 Sedang 

25 Salsabila 10 80 0,78 Tinggi 

26 Siti Nadila 20 70 0,63 Sedang 

27 Syofbrina Aulia 30 80 0,71 Tinggi 

28 Vika Yolanda Aprilianz 20 80 0,75 Tinggi 

29 Zaldi 20 80 0,75 Tinggi  

30 Zidan 20 70 0,63 Sedang 

 ∑X 790 2340 2136  

 𝑿̅ 26,33 78,00 71,20 

 S2 168,851 120,000 137,614 

 S 12,994 10,954 11,731 



B. Data Peningkatan Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep (Gain) 

Kelas yang tidak memakai pendekatan seciantific. 

  

No Nama Siswa Pre Test Post 

Test 

Gain Kriteria 

1 Adek Armansyah 60 80 0,50 Sedang 

2 Arrum Siti Habibah 40 60 0,33 Sedang 

3 Andini Kairunnisa 30 60 0,20 Rendah 

4 Aisyah 60 70 0,50 Sedang 

5 Boima 40 50 0,29 Rendah 

6 Chamelia Sukma 50 70 0,25 Rendah 

7 Dimas Fadilah 60 60 0,33 Sedang 

8 Dina Ayu Ningsih 20 70 0,40 Sedang 

9 Doni Anggara 30 80 0,50 Sedang 

10 Helen Lestari 50 50 0,38 Sedang 

11 Hamdi 30 40 0,14 Rendah 

12 Ibni Andika 50 50 0,00 Rendah 

13 Ibnu Sabrina 50 60 0,20 Rendah 

14 Larisa Nata Numaira 40 50 0,17 Rendah 

15 Muhammad Novi 

Ardiansyah 

40 50 0,17 Rendah 

16 M. Fadli Diansyah 40 60 0,33 Sedang 

17 M. Rafli 50 70 0,40 Sedang 

18 M. Arfin 40 80 0,67 Sedang 

19 Melinda Sari 40 70 0,50 Sedang 

20 Melli Nadila  50 80 0,60 Sedang 

21 Novita Anggraini 30 50 0,29 Rendah 

22 Nadira Ariska 20 60 0,50 Sedang 

23 Raisyah Hasanah 30 50 0,29 Rendah 

24 Revan Syahputra 10 60 0,56 Sedang 

24 Sonya Ramaida 30 70 0,57 Sedang 

25 Syaida Putri Sari T 20 50 0,38 Sedang 

26 Suci Ramadani  30 70 0,57 Sedang 

28 Winda Sari 20 60 0,50 Sedang 

29 Yulianti 20 60 0,50 Sedang 

30 Zennia Ananda 40 70 0,50 Sedang 

 ∑X 1120 1860 11,32  

 𝑿̅ 37,33 62,00 38,40 

 S2 178,851 120,000 260,800 

 S 13,374 10,954 16,149 

 

 



Deskriptif Data NGain 

 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. Error 

NGain_score eksperimen Mean .7110 .02163 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .6668  

Upper Bound .7553  

5% Trimmed Mean .7173  

Median .7500  

Variance .014  

Std. Deviation .11848  

Minimum .43  

Maximum .86  

Range .43  

Interquartile Range .18  

Skewness -.632 .427 

Kurtosis -.505 .833 

kontrol Mean .3833 .02950 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .3230  

Upper Bound .4436  

5% Trimmed Mean .3874  

Median .3875  

Variance .026  

Std. Deviation .16156  

Minimum .00  

Maximum .67  

Range .67  

Interquartile Range .22  

Skewness -.388 .427 

Kurtosis -.491 .833 

 

 

 

 

 

 



       Tabel 4.3 

Hasil Angket Respon Siswa 

 

No Nama Siswa 
Penilaian Setiap Indikator 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 1 Afis Diara Pratama 4 4 4 3 4 1 3 3 3 4 33 3.3 

 2 Aldi Syahputra 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 30 3 

 3 Alia Syaputri tjg 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 29 2.9 

 4 Alva Maya Z nst 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 3.5 

 5 Chantika Aprilia m 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 34 3.4 

 6 Cindy Handayani 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 3.7 

 7 Cut Dara 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 33 3.3 

 8 Dedek Yolanda P 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 34 3.4 

 9 Dimas Arifin Ikram 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 35 3.5 

 10 Febri Hidayanti 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 32 3.2 

 11 Fauzan Hafis 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 35 3.5 

 12 Ika Putri Juliani 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 36 3.6 

 13 Irfan eddi Syaputra 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 3.9 

 14 Juhan Handayani 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 34 3.4 

 15 Khesiya Nabila 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 32 3.2 

 16 Lisa Andayani 3 3 4 3 4 4 2 2 4 4 33 3.3 

 17 M. Fathus Sabil  3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 32 3.2 

 18 

M. Fahmi 

Ardiyansyah 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 
34 3.4 

 19 Mulki Fathan 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 3.7 

 20 Nazwa Putri Yani  4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 3.5 

 21 Putri Nurhayati 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 3.5 

 22 Raka Aditya Batu B 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 35 3.5 

 23 Reni Ramadhani 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 34 3.4 

 24 Royhan MK 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 37 3.7 

 25 Salsabila 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 35 3.5 

 26 Siti Nadila 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 37 3.7 

 27 Syofbrina Auliya 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 36 3.6 

 28 

Vika Yolanda 

Aprilianz 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
37 3.7 

 29 Zaldi 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 3.8 

 30 M. Bagas 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 3.7 

Jumlah Skor 913 104 

%100



RIN

F
K  =

𝟗𝟏𝟑

𝟒𝒙𝟏𝟎𝒙𝟑𝟎
= 76% 

 

 

 



       Tabel 4.3m 

Hasil Angket Respon Siswa 

 

No Nama Siswa 
Penilaian Setiap Indikator 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 1 Afis Diara Pratama 3 3 2 2 1 1 2 2 2 3 21 2.1 

 2 Aldi Syahputra 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 26 2.6 

 3 Alia Syaputri tjg 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 29 2.9 

 4 Alva Maya Z nst 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28 2.8 

 5 Chantika Aprilia m 3 2 4 3 3 3 2 1 3 2 26 2.6 

 6 Cindy Handayani 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 24 2.4 

 7 Cut Dara 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 29 2.9 

 8 Dedek Yolanda P 4 2 4 1 3 3 2 3 2 3 24 2.4 

 9 Dimas Arifin Ikram 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 23 2.3 

 10 Febri Hidayanti 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 26 2.6 

 11 Fauzan Hafis 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 24 2.4 

 12 Ika Putri Juliani 2 3 3 2 4 2 3 1 3 4 27 2.7 

 13 Irfan eddi Syaputra 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 25 2.5 

 14 Juhan Handayani 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 27 2.7 

 15 Khesiya Nabila 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 23 2.3 

 16 Lisa Andayani 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 17 1.7 

 17 M. Fathus Sabil  3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 29 2.9 

 18 

M. Fahmi 

Ardiyansyah 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
27 2.7 

 19 Mulki Fathan 2 3 3 1 3 4 2 2 3 4 27 2.7 

 20 Nazwa Putri Yani  3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 26 2.6 

 21 Putri Nurhayati 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 24 2.4 

 22 Raka Aditya Batu B 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 29 2.9 

 23 Reni Ramadhani 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 25 2.5 

 24 Royhan MK 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 27 2.7 

 25 Salsabila 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 29 2.9  

 26 Siti Nadila 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 26 2.6 

 27 Syofbrina Auliya 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 29 2.9 

 28 

Vika Yolanda 

Aprilianz 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 
26 2.6 

 29 Zaldi 4 2 3 1 2 2 3 3 4 3 27 2.7 

 30 M. Bagas 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 29 2.9 

Jumlah Skor 779 77.9 

%100



RIN

F
K  =

𝟕𝟕𝟗

𝟒𝒙𝟏𝟎𝒙𝟑𝟎
= 64% 

 

 

 



Tabel 3.2 

Rentang Pesentase dan Kriteria Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rentang Presentase  Kriteria 

> 80% Sangat Baik 

66 % – 80 % Baik 

56% - 65 % Kurang Baik 

< 65 % Tidak Baik 



INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

(IPPP-3) 

Nama   : 

……………………………………………………………… 

No. Peserta  : 

……………………………………………………………... 

Mata Pelajaran : …………………………………………………….............. 

Asal Sekolah  : …………………………………………………………….. 

Petunjuk 

Berikan skor pada butir – butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari 

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 

1 = sangat tidak baik    4 = baik 

2 = tidak baik     5 = sangat baik 

3 = kurang baik 

No ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa 

agar lebih berinteraksi dengan pokok bahasan yang di 

ajarkan 

1      2     3     4     5 

2 Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa 

untuk melakukan lebih banyak eksplorasi materi yang 

terkait dengan pelajaran yang disampaikan 

1      2     3     4     5 

3 Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu member 

penguatan (reinforcement) bagi diri siswa bahwa dia 

benar – benartelah menguasai 

1      2     3     4     5 

4 Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara 

melatihkannya dapat meningkatkan retensi (bertahan 

lamaa dalam ingatan) siswa terhadap pokok bahasan 

yang diajarkan 

1      2     3     4     5 



5 Materi latihan dan metode pelatihannya memberi 

peluang siswa untuk mengerjakan latihan secara 

sendiri 

1      2     3     4     5 

6 Materi latihan dan metode pelatihannya dalam LKPD 

menantang dan menarik bagi siswa sehingga betah 

menyelesaikan latihan tanpa merasa bosan 

1      2     3     4     5 

7 LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan tentang 

mendapatkan jawaban dari setiap latihan yang dan 

dapat dipahami dengan mudah  

1      2     3     4     5 

8 LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan mudah 

dipahami tentang apa yang akan  dikerjakan dalam 

menyelesaikan latihan 

1      2     3     4     5 

9 LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan 

sebagai perwakilan dari materi yang diajarkan 

sehingga LKPD berfungsi sebagai sarana review 

(kajian ulang) yang efektif 

1      2     3     4     5 

10 LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri setiap 

bagian latihan terhadap evaluasi diri siswa mengenai 

bagian mana saja yang telah dipahami dengan baik dan 

bagian mana yang gagal dilakukan serta informasi 

lainnya yang terkait dengan kegiatan latihan tersebut. 

1      2     3     4     5 

SKOR TOTAL  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝐾𝑂𝑅 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿

50
𝑥100 

 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan 

kondisi peserta yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan 

saya tidak benar, saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 

Medan, …………………………2017 

                                                                    Penilaian/Instruktur I / II*  



RECANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

           Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 58 Medan 

                            Mata Pelajaran        : Matematika 

                            Kelas / Semester     : VIII / 1 

                           Materi Pokok           : Relasi dan Fungsi 

                           Alokasi Waktu         : 2 x 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti ( KI ) 

KI 1   :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung     

jawab, peduli ( toleransi, gotong royong ), santun dan percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3  :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak ( menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian Kompetensi 

3.3 mendeskripsikan dan menyatakan relasi 

dan fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi ( kata – kata, tabel, 

grafik, diagram, dan persamaan). 

3.3.1 Mendefinisikan relasi. 

3.3.2 Menentukan contoh relasi dalam 

kehidupan sehari – hari. 

3.3.3 Menunjukan suatu relasi dengan 

diagram panah, diagram kartesius, dan 



pasangan berurutan. 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi. 

4.3.1 Menyatakan suatu relasi yang berkaitan 

dengan kejadian sehari – hari. 

4.3.2 Menyelesaikan masalah konsektual 

yang berkaitan dengan relasi 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui memperhatikan, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan siswa dapat : 

1. Siswa mampu menjelaskan degan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan relasi. 

2. Siswa mampu mendefinisikan relasi. 

3. Siswa mampu memahami perbedaan antara relasi dan bukan relasi. 

4. Siswa mampu memahami bentuk penyajian relasi. 

C. Meteri Pembelajaran   

1. Materi Pembelajaran Reguler 

a. Relasi 

Relasi adalah suatu aturan yang memasangkan anggota himpunan satu ke 

himpunan lain. 

b. Cara menyajikan suatu relasi : 

1. Diagram Panah, yaitu menggunakan anak panah untuk menenjukkan 

anggota himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B. 

Contoh: 

Dalam satu kelas, ada 5 murid yang memiliki pelajaran yang disukai. Maka jika 

dibuat dalam bentuk diagram cartesius : 



 

2. Diagram Cartesius, merupakan diagram yang mempunyai dua sumbu telurus 

yaitu sumbu mendatar dan sumbu tegak.  Jika ccontoh sebelumnya dibuat 

dalam bentuk Diagram Cartesius : 

 

3. Himpunan Pasangan Berurutan, berarti pasangan bilangan yang dituliskan 

dalam tanda kurung. Suatu relasi dapat ditulis dalam bentuk himpunan 

pasangan berurutan dengan bilangan pertama anggota daerah asal dan bilangan 

kedua anggota daerah kawan yang menjadi kawannya. Relasi dari himpunan A 

ke himpunan B diatas dapat ditulis dalam bentuk  himpunan pasangan 

berurutan :{(Abdul, Matematika), (Abdul, IPA), (Budi, IPA), (Budi, IPS), 

(Budi, Kesenian), (Candra, Keterampilan), (Candra, Olahraga), (Dini, Bahasa 

Inggris), (Dini, Kesenian), (Elok, Matematika), (Elok, Ipa), (Elok, 

Keterampilan)}. 

 

 

http://2.bp.blogspot.com/-X_O6fuz6fCQ/WdjZrrmNF_I/AAAAAAAAD1A/fKLTOLFib8gXNA2xhrByY2YicZ-iQdhcACK4BGAYYCw/s1600/1.png
http://1.bp.blogspot.com/-djUhRNH-qRI/WdjZv74rGqI/AAAAAAAAD1I/XShwFsxvXoclcAZ4bMowdQxt8zuGMaLAACK4BGAYYCw/s1600/2.png


2. Materi Pembelajaran Pengayaan 

Contoh: 

 

Perhatikan gambar di atas : 

Relasi dari himpunan A ke himpunan B buatlah diagram kartesius dan 

pasangan berurutannya⋯ 

3. Materi Pembelajaran remedial 

       kalian dapat membuat relasi antara dua himpunan, yaitu sebagai berikut: 

 Himpunan P adalah himpunan yang beranggotakan: Abdur, Ahmad, 

Rahmat, Herman, dan Zaini. 

 Himunan Q adalah himpunan makanan yang beranggotakan: soto, rawon, 

bakso,nasi goreng, rujak cingur, dan sate yang disediakan oleh rumah 

makan “ Pak As’ri tersebut. 

Kita bisa lihat gambar disamping ini dapat 

membuat dua makanan relasi dengan aturan yang 

berbeda yaitu makanan kesukaannya dan makanan 

pesanannya. 

 

 

 

1. Relasi dengan aturan “ makanan kesukaannya” sebagai berikut: 

a. Abdur suka “ soto dan rawon” 

b. Ahmad suka “ bakso, rujak cingur , dan sate” 

c. Rahamat suka “ sate dan nasi goreng” 

d. Herman  suka “ bakso, soto, dan rawon” 



e. Zaini suka “ soto dan nasi goreng” 

2. Relasi dengan aturan “ makanan pesanan” sebagai berikut. 

a. Abdur memesan “ rawon” 

b. Ahmad memesan “ rujak cingur” 

c. Rahmat memesan “ nasi goreng” 

d. Herman memesan “ bakso” 

e. Zaini memesan “ soto” 

 

D. Metode Pembelajaran  

Pendekatan Scientific  

E. Media dan Bahan 

 Media : Buku Paket  

 Alat dan bahan : Spidol, Penghapus dan papan tulis 

F.  Sumber belajar 

 Buku Siswa Matematika SMP/MTS Kelas VIII kemdikbud RI Tahun 

2017. 

F. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa sebelum 

belajar ( meminta peserta didik untuk 

memimpin doa ). 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru mengaitkan materi relasi dan fungsi 

yang diajarkan dengan kehidupan nyata. 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati  

 Guru mengelompokkan siswa dalam 

85 menit 

 



 

 

 

Inti 

beberapa kelompok dengan jumlah 4 – 5 

orang dengan kemampuan heterogen. 

 guru menjelaskan apa yang disebut dengan 

relasi dan mengajak siswa menyimpulkan 

definisi relasi. 

 Guru mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi relasi dan fungsi  

Menanya  

 guru menyampaikan bentuk penyajian 

relasi dan meminta beberapa siswa secara 

bergantian untuk membuat contoh dalam 

bentuk diagram panah, diagram cartesius 

dan himpunan pasangan berurut di depan 

papan tulis. 

Mencoba  

 guru membagikan soal kepada masing – 

masing kelompok. Lalu meminta siswa 

untuk mendiskusikan soal dengan 

kelompoknya masing – masing. 

 Siswa mencoba menyelesaikan soal yang 

diberikan oleh guru. 

Mengasosiasikan  

 Siswa berdiskusi mengenai tugas yang 

diberikan secara berkelompok. 

 Siswa menyelesaikan permasalahan yang 

ada dalam soal dengan kelompoknya. 

 Guru berkeliling untuk melihat setiap 

kelompok sambil memantau dan memberi 

arahan. 

Mengkomunikasikan  



 Guru meminta siswa untuk menyampaikan 

jawaban dan kesimpulan dari tugas yang 

telah didiskusikan bersama kelompoknya 

masing – masing.  

Penutup   Guru menanyakan atau memastikan bahwa 

semua siswa sudah memahami bentuk 

penyajian relasi. 

 Guru memandu peserta didik 

menyimpulkan hasil pembelajaran dan 

menginformasikan garis besar isi kegiatan. 

 Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik yang ada pada buku paket. 

 Sebelum menutup pelajaran guru 

mengkondisikan kelas kembali agar 

menjadi kondusif. 

 Guru menutup pelajaran dan diakhiri 

dengan salam. 

5 menit 

 

G. Penilaian hasil belajar 

1. Teknik penialaian : pengamatan untuk kompetensi dasar sikap dan 

keterampilan tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan . 

Prosedur penilaian: 

No  Aspek yang dinilai  Teknik penilaian  Waktu penilaian 

1 Sikap  

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran relasi 

dan fungsi. 

b. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

 

 

Pengamatan  

Selama 

pembelajaran dan 

diskusi.  



2 Pengetahuan  

a. Mendeskripsikan 

relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi 

( kata – kata, tabel, 

grafik, diagram dan 

persamaan ). 

b. Menyatakan suatu 

relasi yang berkaitan 

dengan kejadian 

sehari – hari. 

 

 

 

 

Pengamatan dan tes 

Menyelesaikan 

tugas kelompok 

atau individu. 

3 Ketrampilan  

a. Terampil menerapkan 

konsep, prinsip, dan 

strategi pmecahan 

masalah yang relevan 

yang berkaitan 

dengan relasi dan 

fungsi. 

 

 

Pengamatan  

Penyelesaikan 

tugas individu 

maupun kelompok 

saat individu. 

 

Instrumen penilaian: 

a. Sikap  : terlampir  

b. Keterampilan : terlampir 

c. Pengetahuan : tes tertulis berikut 

 

 

 



 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Kompetensi Sikap Spiritual danSosial 

Teknik   : Pengamatan  

Waktu Pelaksanaan : Pada Proses KBM berlangsung 

 

Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial 

Nama Sekolah   :  

Kelas/ Semester  : 

Mata Pelajaran  : 

Nama Guru   : 

TahunPelajaran  : 

 

No Waktu Nama 

Siswa 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Keterangan Tanda 

Tangan 

1       

2       

3       

4       

…       

 

b. Kompetensi  Pengetahuan 

Teknik : Tes Tertulis 

Bentuk : Uraian  

A. Kisi – kisi dan Rubrik Penilaian 

No Indikator Jumlah 

Butir soal 

Nomor Butir 

Instrumen 

jawaban 

1 Menentukan relasi dengan 

menggunakan diagram 

panah, himpunan pasangan 

berurutan, dan diagram 

kartesius 

3 1, 2, 3  

Jawaban benar skor : 1 

Jawaban salah         : 0 

 

Nilai : 
𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛
 x 100 

 

 

 

 



 

 

c. Kompetensi Keterampilan 

Teknik : Pengamatan  

Bentuk : Latihan / Praktik 

 

Hasil Pengetahuan Nilai Keterampilan 

Nama Sekolah  :……………………….. 

Kelas / Semester  :………………………... 

Mata Pelajaran  :………………………… 

Tahun Pelajaran  :…………………………… 

Kompetensi Dasar :…………………………… 

 

No Praktik Produk Proyek Forto polio Nilai Akhir 

(Pembulatan) 

          

          

          

          

 Rata-rata  

 

2. Pembelajaran Remedial 

Kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk : 

 Pembelajaran ulang 

 Bimbingan khusus 

 Belajar kelompok 

 Pemanfaatan tutor sebaya 

 Pemberian tugas individu 

 Tes  tertulis 

Remedial dilaksanakan pada jam efektif belajar atau diluar jam efektif belajar, 

telah ditentukan dalam program remedial secara terpisah. 

 

3. Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar di beri kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan 

/atau pendalaman materi( kompetensi ) antara lain dalam bentuk tugas 

mengerjakan  soal soal dengan tingkat kesulitan soal lebih tinggi, meringkas buku 

buku referensi dan mewawancarai 

 

 



 

Lampiran 1 

Istrumen: 

1. Buatlah himpunan pasangan berurutan dari grafik cartesius dibawah ini 

adalah.... 

  

                                                                                                                                                                                                                                                                    

      5 ..................... 

      4 .................................................... 

      3        

      2 .................................  

      1 .............  

      0      1       2       3        4        5        6 

2. Tentukan gambar di bawah ini  

 

          A                    B 

 

 

 

 

 

 

      perhatikan diagram panah di atas tentukan:  

a. Domain  

b. Kodomain  

c. Range  

d. Himpunan Pasangan berurutan 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

A 

B 

C 

D 

E  



3. Dikelas 8 SMP belajar matematika terdapat 4 orang siswa yang lebih menyukai 

pelajaran tertentu. berikut ke-4 anak tersebut : 

1. Buyung menyukai pelajaran IPS dan Kesenian 

2. Doni menyukai pelajaran ketrampilan dan olah raga 

3. Vita menyukai pelajaran IPA, dan Matematika 

4. Putri lebih menyukai pelajaran matematika dan bahasa ingris 

Buatlah relasi dari soal diatas dan disajikan menggunakan diagram panah... 

4. Buatlah relasi dari soal no 3 diatas dan sajikan dengan menggunakan pasangan 

berurutan.... 

5. Buatlah relasi dari soal no 3 diatas dan sajikan dengan menggunakan diagram 

kartesius...  

Kunci dan Pedoman penskoran 

No Kunci penyelesaian Skor 

1 Himpunan pasangan berurutan dari grafik 

cartesius { (2,1) (3,5) (4,2) (4,4) (6,4) } 

10 

2 a. Domain     : { 1,2,3,4,5 } 

b. Kodomain : { A,B,C,D,E } 

c. Range        : { A,B,C,D } 

d. Pasangan berurutan : { ( 1,A) (1,C) ( 3,B) 

(3,D) (4,B) (5.D) } 

 

 

40 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

          A                                  B 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

Buyung  

Doni 

Vita 

Putri  

IPS 

Kesenian 

Keterampilan 

Olah raga 

IPA 

Matematika 

B. inggris 

  



4 

 

 

 

 

5 

Himpunan berurutan A = B: 

{ (Buyung, IPS), ( Buyung,Kesenian), ( Doni, 

keterampilan), ( Doni, Olah raga), ( Vita, IPA), 

(Vita, Matematika), ( Putri, Matematika), ( 

putri, B.inggris) }. 

 

           IPS 

    Kesenian  

Keterampilan 

   Olah raga  

         IPA 

 Matematika 

B. ingrris 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 Total  Skor  

 Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100  

 

 

 

 

 



                                      

NAMA : 

KELAS  :                       No.Absen : 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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KATA PENGANTAR 

Saya panjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas taufiq dan 

hidayah-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan Lembar Kerja PesertaDidik 

(LKPD) untuk SMP/MTs ini. 

Kerja Peserta Didik (LKPD) ini saya susun agar dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep-konsep matematika melalui serangkaian ringkasan 

materi dan pendalaman materi dalam bentuk kegiatan, diskusi dan uji kompetensi. 

Kerja Peserta Didik (LKPD)  ini dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial ilmiah 

masyarakat dalam memasuki hidup bermasyarakat dan dinamis, sehingga akan 

tumbuh kecerdasan, baik kecerdasan spiritual, emosional, sosial dan ilmiah serta 

memiliki life skill yang berdaya guna. 

Dengan pendekatan tersebut kami berharap peserta didik akan mendapat 

pemahaman yang tepat dan dapat mengaplikasikan pemahaman tersebut dalam 

menghadapi masalah. Sebab sesungguhnya esensi dari pendidikan adalah 

menghasilkan peserta didik yang beriman, bertaqwa, berilmu, berpengetahuan, 

berakhlak mulia, dan berketerampilan sesuai dengan kebutuhan jaman. 

Melalui upaya pendidikan, mari kita melanglah menuju masa depan yang 

lebih cerdas dan berkualitas yang dapat bersaing pada tingkat global. Kritik dan 

saran yang membangun sangat kami nantikan. 

 

Medan,      September  2019 

 

                                                                                     Peyusun 
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Daftar Isi 

 

Kata Pengantar.................................................................................................................. i 

Daftar Isi ............................................................................................................................ ii 

Relasi ................................................................................................................................... 2 

Fungsi .................................................................................................................................. 3 

Masalah 1 ............................................................................................................................ 6 

Menyatakan suatu fungsi..................................................................................................... 9 

Notasi fungsi ....................................................................................................................... 9 

Rumus fungsi ...................................................................................................................... 9 

Soal latihan .......................................................................................................................... 10 

Bentuk penyajian fungsi ...................................................................................................... 13 

Masalah 2 ............................................................................................................................ 13 

Menentukan nilai fungsi ...................................................................................................... 13 

Menentukan bentuk fungsi .................................................................................................. 15 

Uji Kompetensi ................................................................................................................... 16 
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Peta Konsep 

Diagram 

Kartesius 

Persamaan  

penyelesaian 

Relasi  Fungsi  

Pasangan 

Berurutan 

Diagram 

Panah  

Koresponden 

Satu - satu 

Grafik  

Relasi dan 

Fungsi 

Tabel  
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 Materi Pokok 

Relasi dan Fungsi 

 Kompetensi Dasar 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi ( kata – 

kata, tabel, grafik, 

diagram, dan 

persamaan ). 

 

4.3 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi. 

 

 

 Indikator  

 

 Mendefenisi relasi 

 Menemukan contoh relasi dalam kehidupan sehari – hari 

 Menunjukkan suatu relasi dengan diagram panah, 

diagram kartesius, dan pasangan berurutan. 

 Menunjukan suatu fungsi dengan himpunan pasangan 

berurutan, diagram panah, rumus fungsi, tabel, dan 

grafik. 

 Menunjukan hasil produk kartesius dari himpunan yang 

diketahui. 

 Menjelaskan hubungan relasi dan fungsi. 

 Membedakan antara fungsi dan bukan fungsi 

 Menyatakan suatu relasi yang terkait dengan kejadian 

sehari – hari. 

 Menyatakan suatu fungsi yang terkait dengan kejadian 

sehari – hari. 
 
 
 
  

 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan relasi 

2. Siswa dapat menyatakan suatu fungsi dengan notasi 

3. Siswa dapat menghitung nilai fungsi 

 

 PETUNJUK BELAJAR  

1. Baca dan pahami informasi yang ada! 

2. Dengarkan ketika gurumu memberi penjelasan! 

3. Tanyakan pada guru apabila ada hal yang belum dipahami! 

4. Kerjakan latihan soal yang diberikan! 

 

 Alokasi Waktu: 2 kali pertemuan (2 x 40 Jam Pelajaran) . 
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Memahami Relasi dan Fungsi 

A. Pengertian Relasi  

Relasi / hubungan dari himpunan A ke himpunan B dapat diartikan sebagai pasangan 

anggota – anggota himpunan A dengan anggota himpunan B. 

Contoh: 

Relasi “ gemar makan “ berikut ini: 

                            A                                       B 

 

 

 

 

 

  

 

 Dari relasi diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rara gemar makan mie ayam. 

2. Arga gemar makan sate dan mie ayam. 

3. Ardi gemar makan sate dan  bakso. 

4. Budi gemar makan soto. 

 

B. Menyatakan suatu Relasi    

Ada 3 macam untuk menyatakan suatu relasi, yaitu: 

1. Diagram panah 

Contoh:   

             A                              B  

  

  

 

 

 

 

Rara  

Arga  

Ardi  

Budi  

Sate  

Bakso  

Mie ayam 

Soto  

 

1 

2 

3 

4 

3 

4 

5 

6 
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2. Himpunan pasangan berurutan  

Contoh: 

Dari contoh diatas apabila dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan adalah 

{(1,3), (2,4), (3,5), (4,6)}. 

 

3. Diagram Kartesius 

                   

                          Catatan :  

                              Relasi antara anggota himpunan A dengan anggota             

himpunan B ditunjukkan dengan “ noktah –                     

noktah (titik tebal) pada diagram tersebut.  

                                  

           

                              

 

C. Pemetaan / fungsi 

1. Pengertian Fungsi 

Fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu relasi khusus yang memasangkan 

setiap anggota A dengan tepat satu anggota himpunan B.  

Contoh:  

                            A     “Dua kali dari”     B 

    

 

 

 

 

Relasi yang dinyatakan dengan diagram panah diatas disebut “fungsi” dimana dari relasi 

tersebut dapat diperoleh: 

a. Himpunan A = {(2,4,6)} disebut “Domain” atau himpunan asal.  

b. Himpunan B = {(1,2,3,4)} disebut “Kodomain” atau himpunan kawan. 

c. Sedangkan anggota himpuan B  yang menjadi pasangan anggota himpunan A disebut 

“Range” atau himpunan daerah hasil yaitu {(1,2,3)}. 

 

 

H
im

p
u

n
a

n
 B

 

Himpunan A 

2 

4 

6 

1 

2 

3 

4 
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2. Istilah – istilah pada suatu fungsi 

Dalam suatu fungsi terdapat beberapa istilah, antara lain: 

1. Daerah Asal ( Domain ) 

Daerah Asal merupakan daerah yang akan dipetakan. 

2. Daerah kawan ( Kodomain ) 

Daerah kawan merupakan daerah yang menjadi pasangannya atau tempat tujuan 

3. Daerah hasil ( Range ) 

Daerah hasil merupakan daerah hasil pemetaan yang ada pada daerah kodomain. 

Contoh:                            

A                                               B 

 

Domain                        Kodomain 

                                                                                     

                                                                                 Range 

Dari bagan di atas, himpunan A merupakan domain, himpunan B merupakan kodomain, 

sedangkan himpunan yang terdiri dari anggota 1,2,3 merupakan daerah hasil atau range. 

3.  Syarat Suatu Pemetaan 

Syarat-syarat hubungan antara dua himpunan dikatakan merupakan sebuah pemetaan 

adalah apabila hubungan tersebut memenuhi: 

1. Ada himpunan yang merupakan daerah asal (domain). 

2. Ada himpunan yang merupakan daerah kawan (kodomain). 

3. Ada himpunan yang merupakan daerah hasil atau disebut dengan range. 

4. Semua anggota daerah asal atau domain semua habis terpetakan. 

5. Tidak ada salah satu anggota domain yang terpetakan bercabang. 

 

 

 

 

 

 

4 

1 

2 

3 

A 

B 

C 
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Contoh A: 

  A                                          B 

 

 

 

 

                               Bukan Fungsi 

Contoh B: 

A                                               B 

 

                         

                                                                                     

                                                                                

                                      Fungsi 

Contoh A bukan merupakan fungsi, karena ada salah satu anggota dari domain yang 

terpetakan bercabang.Sedangkan contoh B merupakan fungsi. 

 

 

1. 𝑓: 𝐴 → 𝐵  

                          A                                       B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

1 

2 

3 

A 

B 

C 

 

 

 

4 

1 

2 

3 

A 

B 

C 

 

 

 

4 

1 

2 

3 

A 

B 

C 

Contoh soal 
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Dari gambar di atas, tentukan: 

a. daerah domain 

b. daerah kodomain 

c. range 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

penyelesaian: 

a. daerah domain      {A,B,C} 

b. daerah kodomain  {1,2,3,4} 

c. range                     {1,2,3} 

MASALAH 1: 

 

Misalkan kita mempunyai dua himpunan, yaitu: A = {1, 2, 3} dan himpunan B ={a, 

b}. Berikut beberapa relasi yang mungkin terjadi antara anggota-anggota himpunan A 

dengan anggota-anggota himpunan B 

 

Coba pusatkan perhatian kita kepada dua hal: 

(1) Apakah setiap anggota A dipasangkan dengan anggota di B ? 

(2) Berapa anggota B yang dihubungkan dengan satu anggota A ? 

 

 
Ayo Kita Mengamati! 

 

 Contoh Fungsi 

1. {(1,a),(2,a),(3,a)} 

2. {(1,b),(2,b),(3,b)} 

3. {(1,a),(2,a),(3,b)} 

4. {(1,a),(2,b),(3,a)} 

5. {(1,a),(2,b),(3,b)} 

6. {(1,b),(2,a),(3,a)} 

7. {(1,b),(2,b),(3,a)} 

8. {(1,b),(2,a),(3,b)} 

 

 Contoh  bukan Fungsi 

1. {(1,a),(2,a),(2,b)} 

2. {(1,b),(2,b),(2,b)} 

3. {(1,a),(1,b),(3,b)} 

4. {(2,a),(2,b),(3,a)} 

5. {(2,a),(2,b),(2,c)} 

6. {(1,b),(2,a),(2,b)} 

7. {(3,a),(3,b),(3,c)} 

8. {(1,b),(2,a),(3,b)} 
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Kemudian lengkapilah tabel berikut. 

No Contoh Fungsi 
Apakah setiap anggota A 

selalu dipasangkan dengan 

anggota B? (YA/TIDAK) 

Apakah pasangan dari 

setiap anggota domain 

hanya satu saja di 

kodomain? 

(YA/TIDAK) 

1 
 

{(1,a),(2,a),(3,a)}   

2 
 

{(1,b),(2,b),(3,b)}   

3 
 

{(1,a),(2,a),(3,b)}   

4 
 

{(1,a),(2,b),(3,a)}   

5 
 

{(1,a),(2,b),(3,b)}   

6 
 

{(1,b),(2,a),(3,a)}   

7 
 

{(1,b),(2,b),(3,a)}   

8 
 

{(1,b),(2,a),(3,b)}   

 

Kemudian lengkapilah tabel berikut. 

No Contoh Fungsi 
Apakah setiap anggota A 

selalu dipasangkan dengan 

anggota B? (YA/TIDAK) 

Apakah pasangan dari 

setiap anggota domain 

hanya satu saja di 

kodomain? 

(YA/TIDAK) 

1 
 

{(1,a),(2,a),(2,b)} 

 

  

2 
 

{(1,b),(2,b),(2,b)} 

 

  

3 
 

{(1,a),(1,b),(3,b)} 

 

  

4 
 

{(2,a),(2,b),(3,a)} 

 

  

5 
 

{(2,a),(2,b),(2,c)} 
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6 
 

{(1,b),(2,a),(2,b)} 

 

  

7 
 

{(3,a),(3,b),(3,c)} 

 

  

8 
 

{(1,b),(2,a),(3,b)}   

 

Ayo Kita Menalar   

Sekarang coba kalian terapkan simpulan tersebut untuk memeriksa apakah himpunan 

pasangan berurutan berikut merupakan fungsi dari himpunan B ={a,b} ke himpunan A = {p, 

q, r, s} atau tidak ? 

1. {(a,p), (b,p)} 

2. {(a,p), (b,q)} 

3. {(a,p), (b,r)} 

4. {(a,q), (b,s)} 

5. {(a,q), (a,r)} 

6. {(a,r), (b,t)} 

7. {(b,s), (b,r), (a,p)} 

8. {(a,p), (b,q), (a,t)} 

 

 

 

 

Coba kalian simpulakan tentang ciri-ciri dari fungsi A ke B, dan hasil pemeriksaan kalian 

terhadap 8 soal diatas. 
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4. Menyatakan suatu fungsi 

Cara untuk menyatakan suatu fungsi sama dengan cara menyatakan suatu relasi yaitu 

dengan 3 cara yakni: 

a. Dengan diagram panah. 

b. Dengan himpunan pasangan berurutan. 

c. Dengan  diagram kartesius. 

 

5. Notasi fungsi  

Fungsi dari himpunan A ke himpunan B dapat dinotasikan dengan: 

 

 

 

Dibaca fungsi f  memetakan x dan y 

Dengan : 

X anggota himpunan A 

Y anggota himpunan B 

 

6. Rumus fungsi 

Untuk menentukan daerah hasil, maka notasi suatu fungsi harus diubah dahulu menjadi 

rumus fungsi. 

Contoh :  

 Fungsi f  : x        3x – 1, maka rumus fungsinya adalah  

 Fungsi g : x       2 𝑥2 + 2, maka rumus fungsinya adalah        

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

f : x        y 

f : x        3x – 1 

g : x       2 𝑥2 + 2 
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1. Lengkapilah diagram panah berikut ini, sesuai dengan relasi yang ditulis pada gambar dari 

himpunan A ke himpunan B. 

a. A Lebih dari B                                                               c.  A  Dua lebihnya dari B 

 

 

 

 

 

b. A Satu kurangnya dari B                                                 d. A Satu kurangnya dari B 

 

 

 

 

 

 

2. Diketahui A = { 1,2,3,4} dan  B = { 2,4,6,8,10}. 

a. Tunjukan dengan panah relasi “ faktor dari “ dari himpunan A ke himpunan B. 

b. Tunjukan relasi tersebut dengan diagram kartesius. 

c. Tuliskan relasi itu dengan himpunan pasangan berurutan. 

Jawab : 

 

 

 

                                                                   

1 

3 

5 

9 

2 

3 

8 

2 

4 

5 

6 

8 

0 

1 

2 

3 

0 

1 

2 

3 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

-2 

-1 

0 

1 

0 

1 

2 

3 
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a. Faktor dari                                                                             b.         y 

  

                                                                                                           10 

                                                                                                                                   8 

                                                                                                                                   6 

                                                                                                                                   4 

                                                                                                                                   2                

                                                                                                                                                     1        2       3        4 

c.himpunan pasangan berurutan {(1,2), (...), (...), (...), (...), (...), (...), (...), (...), (...),(...)} 

3.P = {a,b,c} dan Q = {1,2} 

   Maka jika dibuat diagram panah yang menyatakan pemetaan dari P ke Q adalah: 

       P                    Q                         P                    Q                    P                    Q 

  

 

 

 

       P                      Q                        P                      Q                     P                  Q  

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

2 

4 

6 

8 

10 

1 

2 

 

1 

2 

3 

 

1 

2 

 

1 

2 

3 

1 

2 

 

1 

2 

3 

 

1 

2 

 

1 

2 

3 

 

1 

2 

3 

1 

2 

 

1 

2 

 

1 

2 

3 

 



MATEMATIKA SMP/VIII SEMESTER 1/2019 
 

RELASI & FUNGSI 12 

 

 

                         Dari diagram diatas, apa yang kalian simpulkan? Jelaskan ! 

                           

                        

  

 

 

4. A = {Arga, Ardi, Andi, Anton, Sinta} dan B = { pak Budi, Pak Candra, Pak David }. Jika   

dari kedua himpunan tersebut Arga dan Andi adalah anak Pak Budi, Ardi anak Pak 

Candra, sedangkan Anton dan Sinta anak Pak David, maka: 

a. Buatlah diagram panah yang menyatakan relasi “anak dari” dari himpunan A ke himpunan 

B. 

b.  Apakah relasi itu merupakan pemetaan ? mengapa? 

      a.              A      “ Anak dari “  B 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kesimpulan: 

...................................................................................................... 

...................................................................................................... 

...................................................................................................... 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

Arga 

Ardi 

Andi 

Anton 

Sinta  

Pak  Budi 

Pak Candra 

Pak David 
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7. lengkapi titik – titik berikut ini! 

a. Suatu fungsi f ditentukan  f  : x          4x + 6, maka rumus fungsinya adalah f(x)= 

..... 

b. Suatu fungsi g ditentukan g : x         2 𝑥2 – 1, maka fungsinya adalah g (x) =........ 

c. Suatu fungsi f  ditentukan f : x           3x – 8, maka rmus fungsinya adalah...... 

 

 

 

 

MASALAH 2: 

Sebuah perusahaan taksi menetapkan ketentuan bahwa tarif awal Rp 6.000,00 dan tarif setiap 

kilometer Rp 2.400.00.  

a. Dapatkah kalian menetapkan 10 km, 15 km, dan 20 km? 

b. Berapa tarif untuk 40 km perjalanan  

c. Berapa kilometer yang ditempuh jika uang Rp 80.000,00? 

Hitunglah : Aritmatika  

Biaya 10 km = 6000 + 10 x 2.400 = 30.000 

Biaya 15 km = 6000 + 15 x 2.400 = 42000 

Biaya 20 km = 6000 + 20 x 2.400 = 54000 

Bagaimana dengan rumus fungsinya?  

 

A. Menghitung Nilai Suatu Fungsi 

Contoh  1: 

1. Diketahui suatu fungsi f : x       3x – 2, dengan daerah asal fungsi Df : {0,1,2,3,4}, 

tentukan daerah hasil / range fungsi tersebut ! 

Jawab:  

f : x       3x – 2, dapat dirumuskan menjadi 

f (x) = 3x – 2, Df  : {0,1,2,3,4}, maka  

x = 0          f (0) = 3 x 0 – 2  = 0 – 2   = -2 

x = 1          f (1) = 3 x 1 – 1  = 3 – 1   = 1 

x = 2          f (2) = 3 x 2 – 2  = 6 – 2   = 4 

x = 3          f (3) = 3 x 3 – 2  = 9 – 2   = 7 

Bentuk Penyajian fungsi 
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x = 4          f (4) = 3 x 4 – 2  = 12 – 2 = 10 

sehingga daerah hasil fungsi f  adalah { -2, 1, 4, 7, 10 } 

 

2. Diketahui fungsi g ditentukan oleh g : x          4x + 2 dengan x anggota himpunan 

bilangan real. 

a. Tentukan rumus fungsi g ? 

b. Berapakah nilai fungsi g untuk x = -4 ? 

c. Jika g (a) = 26 tentukan nilai a ? 

Jawab : 

a. Rumus fungsi g adalah g(x) = 4x + 2 

b. x = -4         g (-4) = 4 (-4) + 2 = -16 + 2 = -14 

c. Jika g(a) = 26, maka  

g(a)     = 4a + 2  

26 – 2 = 4a 

24       = 4a 

a         = 
24

4
 = 6 

Contoh 2 : 

Diketahui suatu fungsi f ditentukan oleh 𝑓: 𝑥 → 3𝑥 + 2. tentukan : 

a. Rumus fungsi f(x) 

b. Rumus fungsi f(x+1) 

c. Rumus fungsi (2x+2) 

Penyelesaian: 

a. F(x)= 3x+2 

b. F(x+1)=3(x+1)+2 

           =3x+3+2 

           =3x+5 

c. F(2x+2) =3(2x+2)+2 

              =6x+6+2 

              =6x+8 
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Contoh :  

Suatu fungsi f  ditentukan oleh  f  : x       ax + b dengan a dan b bilangan bulat. Jika f  (2) = -1 

dan f  (-1) = 7, tentukan: 

1. Nilai a dan b. 

2. Rumus fungsi f . 

3. Nilai fungsi untuk x = -4 dan x = 4? 

Jawab: 

1. Nilai a dan b 

f  (x) = ax + b 

f  (2) = ax2 +b 

     -1= 2a + b................persamaan (i) 

f (x) = ax + b 

f (-1) = ax (-1) + b 

7       = -a + b............... persamaan (ii) 

Sehingga dari persamaan (i) dan (ii), maka, 

Persamaan (i)       -1 = -2a + b 

                               b = -2a – 1 

Subsitusikan b = -2a – 1 ke persamaan (ii) 

-7 = -a + b 

-7 = -a + (-2a – 1) 

-7 = -a – 2a -1 

-7 = -3a – 1 

-7 + 1 = 3a 

-6 = 3a 

a = 
−6

−3
 = 2 

 

 

 

Menentukan Bentuk Fungsi jika Nilai dan 

Data Diketahui 
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kemudian a = 2, subtitusikan ke persamaan (i) 

b = -2a -1 

b = -2(2) – 1 

b =  -4 – 1 = -5 

jadi a = 2 dan b = -5                                                                                                                                                                                                                                                         

2. Rumus fungsi adalah : 
f  : x          ax + b 

f  : x         2x – 5 

3. Nilai fungsi f untuk :    

x = -4          f  ( -4 ) = 2x – 5 = 2(-4) – 5 = -8 – 5 = -13 

x = 4            f (4) = 2x – 5 = 2(4) – 5 = 8 -5 = 3                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Kompetensi 

 

1. A={4,6,8,10} B={2,3,4,5} 

a. Dengan diagram panah, tunjukkan hubungan “kelipatan dari” dari himpunan A 

ke himpunan B 

b. Nyatakan relasi itu dengan himpunan pasangan berurut dan dalam koordinat 

cartesius 

2. Diketahui rumus fungsi𝑓: 𝑥 → 3𝑥 − 2 dengan 𝑥 ∊ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖, maka daerah 

hasil dari fungsi itu adalah… 

3. diketahui rumus fungsi g(x)=ax+b. jika g(-1)=1 dan g(2)=4 maka (a+b)… 

4. diiberikan fungsi𝑓(𝑥): 𝑝𝑥 + 𝑞 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑥 ∈ 𝑅. Jika f(3)=11 dan f(1)=7 maka f(9)… 
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Penyelesaian : 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

................................................................................................................................................... 
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